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             ABSTRAK 
 
Dian Pratiwi, 4116500336 Analisis Efektivitas Perputaran Modal Kerja, 
Likuditas, Solvabilitas, Perputaran Total Aktiva, Persediaan dan Piutang Terhadap 
Rentabilitas ekonomi (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam dan 
Sejenisnya yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019). Skripsi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 2020. 
Tujuan Penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Perputaran Modal Kerja, 
Likuditas, Solvabilitas, Perputaran Total Aktiva, Persediaan dan Piutang Terhadap 
Rentabilitas ekonomi. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
sub sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. Sampel penelitian ini adalah 9 Perusahaan yang dipilih berdasarkan teknik 
Purposive Sampling. Sumber data yang digunakan berasal dari laporan keuangan 
tahunan perusahaan. Teknik Analisis data yang digunakan adalah teknik statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji multikolineritas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji regresi linear berganda, uji koefisien 
determinasi dengan software SPSS statistic 23. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel Perputaran 
Modal Kerja, Likuditas, Solvabilitas, Perputaran Total Aktiva, Persediaan dan 
Piutang tidak berpengaruh Terhadap Rentabilitas ekonomi. Sedangkan secara 
simultan variabel Perputaran Modal Kerja, Likuditas, Solvabilitas, Perputaran Total 
Aktiva, Persediaan dan Piutang tidak berpengaruh Terhadap Rentabilitas ekonomi. 
Kata kunci: Perputaran Modal Kerja, Likuditas, Solvabilitas, Perputaran 















Dian Pratiwi, 4116500336 Analysis of the Effectiveness of Working Capital 
Turnover, Liquidity, Solvency, Turnover of Total Assets, Inventory and Receivables 
on Economic Profitability (Study of Metal Sub-Sector Manufacturing Companies 
Listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2019 Period). Thesis, Faculty of 
Economics and Business 2020. 
 The purpose of this study was to determine the effect of Turnover of 
Working Capital, Liquidity, Solvency, Turnover of Total Assets, Inventories and 
Receivables on economic profitability. 
 The population used in this study is metal sub-sector manufacturing 
companies and the like which are listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-
2019. The research sample was 9 companies selected based on purposive sampling 
technique. The data source used comes from the company's annual financial 
statements. The data analysis technique used is descriptive statistical technique, 
classic assumption test, normality test, multicolinearity test, heteroscedasticity test, 
autocorrelation test, multiple linear regression test, determination coefficient test 
with SPSS statistical software 23. 
 The results showed that partially the variables of Turnover of Working 
Capital, Liquidity, Solvency, Total Asset Turnover, Inventories and Receivables had 
no effect on economic profitability. Meanwhile, the variables simultaneously 
working capital turnover, liquidity, solvency, turnover of total assets, inventories 
and accounts receivable have no effect on economic profitability. 
Keywords: Working Capital Turnover, Liquidity, Solvency, Total Asset Turnover, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Perkembangan perusahaan manufaktur di indonesia cukup pesat. Hal ini 
terlihat dari dominannya jumlah perusahaan di sektor manufaktur dibandingkan 
dengan sektor lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia .Bertambahnya 
perusahaan manufaktur, telah membuktikan bahwa perusahaan jenis ini 
sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat. Prospek perusahaan sangat 
menguntungkan, baik untuk saat ini maupun masa yang akan datang. Akan 
tetapi, persaingan pun menjadi semakin ketat. Semua perusahaan pada dasarnya 
melaksanakan kegiatan baik yang bersifat operasioanal maupun non operasional 
guna memperoleh keuntungan (Profit) termasuk pada perusahaan sub sektor 
logam dan sejenisnya. Tingkat Rentabilitas yang tinggi merupakan tujuan jangka 
panjang yang harus di capai perusahaan. Perusahaan dituntut untuk mampu 
meningkatkan laba yang tinggi, agar calon investor tertarik dalam melakukan 
investasi. Biasanya, investor akan berfokus pada penggunaan analisis 
rentabilitas sebelum melakukan investasi . oleh karena itu manajemen 
perusahaan diharapkan harus benar-benar dapat menjaga agar kondisi 
rentabilitas perusahaan selalu stabil dari waktu ke waktu . 
Rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan antara laba usaha dengan 
modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba 





 itu pengertian rentabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi 
penggunaan modal didalam suatu perusahaan. (Riyanto.1977:28). Biasanya 
rentabilitas dikenal juga dengan istilah profitabilitas. Tingkat rentabilitas yang 
rendah membuat suatu perusahaan menjadi sulit untuk mengembalikan modal 
yang berupa   pinjaman. Karena tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan 
yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, 
disamping hal-hal lalinnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh 
karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu 
untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besar keuntungan 
haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. 
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan,digunakan rasio 
keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio 
renntabilitas. (Kasmir .2015:196) Secara umum Rentabilitas merupakan rasio 
untuk menili kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan  investasi. 





Stabil atau tidaknya tingkat rentabilitas biasanya dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu faktor Pengendalian Biaya, Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, 
Solvabilitas, Perputaran Total Aktiva, Persediaan dan Piutang. 
Modal kerja juga salah satu faktor yang mempengaruhi rentabilitas 
ekonomi.  menurut Dr.Kasmir.2015:248 modal kerja merupakan dana yang 
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, terutama yang 
memiliki jangka waktu pendek. Sebagai modal kerja diartikan seluruh aktiva 
lancar atau setelah dikurangi dengan utang lancar. Dapat diartikan dana adalah 
sebagian dari aktiva yang dimiliki perusahaan. Artinya seluruh harta yang 
dimiliki perusahaan dalam aktivanya dianggap dana perusahaan. 
Selain perputaran modal kerja rasio likuiditas merupakan faktor yang 
juga mempengaruhi rentabilitas ekonomi. menurut Freed Weston:129 
menyebutkan bahwa Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.  
Dengan kata lain, Rasio Likuiditas mempunyai fungsi untuk mengukur tingkat 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh 
tempo, baik itu kewajiban kepada pihak luar perusahaan maupun pihak di dalam 
perusahaan.  
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya besarnya jumlah 





kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan modal 
sendiri.(Kasmir.2015:113) 
Perputaran total aktiva merupakan perbandingan antara penjualan 
dengan total aktiiva suatu perusahaan, dimana rasio ini menggambbarkan 
kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu periode tertentu. Total assets 
turn over merupakan rasio yang menunjukan tingkan efisiensi penggunaan 
keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu 
(Syamsuddin, 2009:84). 
Perputaran persediaan atau inventory turn over merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam inventory dan tendensi 
untuk adanya overstock (Riyanto, 2011:12). Rasio Perputaran persediaan 
mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang. 
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang 
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu peiode. Semakin tunggi rasio 
menunjukkan bahwa modal yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah 
(dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya)dan tentunya kondisi bagi 
perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio semakin rendah perputaran 






Industri logam memiliki peranan besar dalam pembangunan dan 
perkembangan industri nasional. Oleh sebab itu, pemerintah terus mendorong 
pengembangan industri ini salah satunya dengan mendorong berdirinya pabrik 
pengolahan dan pemurnian (smelter) nikel. Selain itu industri logam juga 
memiliki peranan penting karena industri ini menghasilkan bahan baku utama 
bagi kegiatan sektor industri lainnya.  Oleh karena itu pemerintah terus berupaya 
untuk menciptakan iklim usaha yanng kondusif agar dunia industri tetap 
bergairah melakukan investasinya diindonesia.  Sebagai langkah mendorong 
penumbuhan investasi baru di sektor manufaktur, termasuk industri logam, 
pemerintah telah memberikan berbagai fasilitas diantaranya tx holiday dan tax 
allowance. Data statistik menunjukkan bahwa pertumbuhan sektor logam pada 
tahun 2018 adalah 7,6 persen, 1,3 persen lebih baik dari tahun sebelumnya. 
Selain investasi dan teknologi, ketersediaan SDM yang kompeten akan 
mendorong peningkatan produktivitas dan menjadikan industri lebih berdaya 
saing (liputan6.com).  
Pada tanggal 10 April 2019 harga emas berada di angka Rp. 663.500 per 
gram. Harga ini naik sebesar Rp. 1.500 dari perdagangan hari selasa 2019 
kemarin. Pada perdagangan hari selasa, emas Atam berada di harga Rp. 662.000 
per gram . untuk pembelian kembali (buyback), emas berada dikisaran harga Rp. 
590.000 per gram. Kenaikan harga emas berkaitan dengan pasanya iklim 
investasi keuangan global yang tangah meradang dipicu oleh ancaman perang 





Hal tersebut membuat harga spot emas global makin menguat. Tidak 
dipungkiri jika harga emas sipasar spot global menjadi ladang investasi utama 
dan menjadi acuan harga emas Antam. Sekarang, Rabu 10 April 2019, harga 
setiap gram emas Antam ukuran 100 gram dihargai menjadi Rp. 61.45-juta, yang 
sebelumnya berada di Rp. 61,4-juta per batang (Saham.News, Jakarta 2019). 
Sedangkan pada tanggal 12 April 2019 Emas mengalami penurunan 
setelah bukukan kenaikan empat hari secara berturuut- turut . setelah mengalami 
kenaikan selama empat hari, akhirnya pada hari ini emas turun karena kontrak 
emas paling aktif pengiriman Juni terjun 20,60 dolar AS (1,57%), menjadi 
1.293,30 dolar AS per ounce. Data perubahan ekonomi di Amerika Serikat, 
menampilkan tunjangan pengangguran yang menurun ke level rendah. 
Melemahnya angka pengangguran berpeluang menampakkan kekuatan pasar 
dari tenaga kerja dan dan melemahnya ekspetasi lambatnya ekonomi.  Melihat 
hal tersebut harga emas hari ini jumat 12 April 2019 yang di produksi oleh 
Antam di bandrol Rp. 660.000 per gram. Harga tersebut turun menjadi Rp. 4.500 
per gram dari pada harga kemaren. Bisa dibilang jika harga emas hari ini sebesar 
Rp. 660.000 per gram mengalami penurunan dari pada hari kemaren yang 
beredar dikisaran harga Rp. 677.531 per gram (Saham.News, Jakarta 2019). 
Penurunan harga emas di sebabkan meningkatnya pertumbuhan ekonomi 
China. Hari ini kamis 18 April 2019 masih tertekan di bursa perdagangan karena 
perekonomian China yang mulai jelas menjajikan dimata investor. Bahkan, 
pelemahan kali ini merupakan keempat kalinya dari koreksi harga emas yang 





Juni di Bursa New York Commodity Exchange  (COMEX) menurun 0,2 persen 
ke posisi 1.274,5 Dolar AS per troy ounce, sedangkan harga emas dipasar spot 
pun ikut melemah sebesar 0,16 persen ke level 1.271,73 Dolar AS per troy 
ounce. Sebagai informasi tambahan, jika harga emas COMEX dan spot [un ikut 
melemah, masing- masing sebesar 0,3 persen dan 0,18 persen pada bursa 
perdagangan kemarin . sekarang , harga emas tercatat sebagai yang paling rendah 
ditahun 2019. Angka pertumbuhan ekonomi Tiongkok kuartal pertama 2019 
yang dirilis sebesar 6,4 persen Yoy membuat pelaku pasar makin berani 
bertindak agresif berinvestasi di instrument berisiko, seperti saham dan berupaya 
menjauhi aset lindung nulai seperti emas (Saham.News, Jakarta 2019). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perputaran modal kerja, 
likuiditas, solvabilitas, perputaran total aktiva, persediaan dan piutang terhadap 
rentabilitas ekonomi. Dipilihnya sub sektor logam dan sejenisnya didasarkan 
pada saat ini tingkat pertumbuhan industri logam dan sejenisnya dapat dikatakan 
perkembangannya sangat bagus. Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Perputaran Modal Kerja, 
Likuiditas, Solvabilitas, Perputaran Total Aktiva, Persediaan dan Piutang 
terhadap Rentabilitas Ekonomi Pada Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Logam 









B.  Perumusan Masalah  
1. Apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi? 
2. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi? 
3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi? 
4. Apakah perputaran total aktiva berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi? 
5. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi? 
6. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi? 
7. Apakah perputaran modal kerja, likuiditas, solvabilitas, perputaran total 
aktiva, persediaan, dan piutang berpengaruh secara simultan terhadap 
tentabilitas ekonomi? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan Uraian rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian yang 
ingin dicapai adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja terhadap rentabilitas 
ekonomi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap rentabilitas ekonomi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh solvabilitas terhadap rentabilitas ekonomi. 
4. Untuk mengetahui pengaruh perputaran total aktiva terhadap rentabilitas 
ekonomi. 






6. Untuk mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap rentabilitas 
ekonomi. 
7. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja, likuiditas, solvabilitas, 
perputaran total aktiva, persediaan dan piutang terhadap rentabilitas 
ekonomi. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharaapkan dapat memberikan tambahan wawasan, 
manfaat serta kajian mengenai Analisis  Efektivitasperputaran modal 
kerja,likuiditas,solvabilitas,perputaran total aktia, persediaan dan piutang 
terhadap rentabilitas ekonomi. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 
bahan kajian untuk penelitian selanjutnya mengenai nilai perusahaan. 
2. Manfaat Praktis  
Diharapkan Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak : 
a. Bagi Perusahaan  
Sebagai evaluasi mengenai permasalahan dan hambatan pada tingkat 
rentabilitas ekonomi yang dijalankan oleh perusahaan.  
b.  Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan dan referensi bagi peneliti akan Rentabilitas 







c. Bagi Investor 
Di harapkan informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat 








A. Landasan Teori 
1. Analisis Laporan Keuangan  
Analisis laporan keuangan adalah penguraian pos-pos laporan keuangan 
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 
bersifat signifikan atau mempuyai makna antara satu dan yang lai. Yaitu 
antara data kuantitatif dan data non-kuantitatif yang bertujuan mengetahui 
kondisi keuangan dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Menurut 
(John J. Wild, K.R.2005:3) aplikasi dari alat dan teknik  analisis untuk laporan 
keuangan bertujuan umum dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan 
estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis.  
Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat secara 
serampang, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan atau standar 
yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar laporan keuangan mudah dibaca 
dan dimengerti. Selain itu laporan keuangan juga akan menentukan langkah 
apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan kedepan, dengan melihat 
berbagai persoalan yang ada baik kelemahan maupun kekuatan yang 
dimilikinya. Dalam pengertian sederhana, laporan adalah laporan yang 
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 





Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun periode tertentu. 
Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan 
perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan 
mampu memberikan informasi keuangan pada pihak dalam dan luar 
perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan 
(Kasmir.2017:10). 
Sedangkan menurut (Dwi Prastowo.2015:3) lapoaran keuangan disusun 
dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja, dan perubahan posisi suatu perusahaan yang bermanfaat 
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2. Perputaran Modal Kerja  
a. Pengertian Perputaran Modal Kerja 
Menurut (Dr. Kasmir.2015:248)Dana sebagai modal kerja merupakan 
dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan, 
terutama yang memiliki jangka waktu pendek.sebagai modal kerja diartikan 
seluruh aktiva lancar atau setelah dikurangi dengan utang lancar. 
Dana diartikan sebagai seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan. 
Artinya seluruh harta perusahaan yang dimiliki dalam aktivanya dianggap 
dana perusahaan . Dana dianggap sebagai aktiva yang memiliki sifat sama 
atau setara dengan kas. Artinya semua aktiva yang memiliki fungsi seperti 





Oleh karena itu, perputaran modal kerja atau working capital turn over 
merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai kefektifan modal 
kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa banyak modal 
kerja berputar selama suatu periode atau dalam suatu periode. Untuk 
mengukur rasio ini, kita membandingkan antara penjualan dengan modal 
kerja atau dengan modal kerja rata-rata (Dr. Kasmir.2015:182). 
Dari hasil penilaian, apabila perputaran modal kerja yang rendah, dapat 
diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin 
disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang atau saldo 
kas yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya jika perputaran modal 
tinggi, mungkin disebabkan tingginya perputaran persediaan atau piutang 
atau saldo kas yang terlalu besar. 
Sedangkan menurut S.Munawir (2007:80) yang menyatakan bahwa 
hubungan antara modal kerja dengan penjualan yang dapat diperoleh 
perusahaan (jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja. Untuk menilai 
keefektifan modal kerja dapat digunakan ratio antara total penjualan dengan 
jumlah modal kerja rata-rata. Tingkat perputaran (turnober rate) modal kerja 
atau aktiva lancar dapat pula dihitung dari neraca dan income statment pada 




Perputaran Modal Kerja = Penjualan Bersih  





b. Jenis-jenis modal kerja 
1) Modal kerja permanen (Permanent working Capital) 
Modal kerja Pprmanen merupakan modal kerja yang selalu 
harus ada dalam perusahaan agar perusahaan dapat menjalankan 
kegiatannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Modal Kerja 
permanen dibagi menjadi dua macam, yaitu: 
2) Modal kerja primer ( Primary Working Capital) 
Modal kerja primer adalah modal kerja minimal yang harus ada 
dalam perusahaan untuk menjamin agar perusahaan tetap bisa 
beroperasi. 
3) Modal kerja normal 
Modal kerja normal adalah modal kerja yang harus ada agar 
perusahaan bisa beroperasi dengan tingkat produksi nnormal. 
Produksi normal merupakan kemapuan perusahaan untuk 
menghasilkan barang sebesar kapasitas normal perusahaan. 
4) Modal kerja variabel (Variable Working Capital) 
Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya 
berubah-ubah sesuai dengan perubahan kegiatan ataupun keadaan 









a) Modal kerja musiman (Seasonal Working Capital) 
Modal kerja musiman merupakan sejumlah dana yang 
dibutuhkan untuk mengantisipasi apabila ada fluktuasi kegitan 
perusahaan. 
b) Modal kerja siklis (Cyclical Working Capital) 
Modal kerja siklis merupakan modal kerjayang jumlah 
kebutuhannya dipengaruhi oleh fluktuasi konjungtur. 
c) Modal kerja darurat (Emergency Working Capital) 
Modal kerja darurat merupakan modal kerja yang jumlahnya 
dupengaruhi oleh keadaan-keadaan yang terjadi diluar kemampuan 
perusahaan. 
c. Tujuan rasio perputaran modal kerja 
1) Guna memenuhi kebutuhan likuiditas perusahaan. 
2) Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan 
untuk memenuhi kewajiban pada waktunya. 
3) Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup dalam 
rangka memenuhi kebutuhan pelanggannya. 
4) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 
para kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat. 
5) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik 
minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya. 
6) Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancer dan guna 





7) Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai 
aktiva lancer. 
3. Likuiditas  
a. Pengertian Likuiditas  
Menurut (Brigham& Houston.2006:95) likuiditas adalah rasio 
yang menunjukan hungungan antara kas dan aktiva lancar dari sebuah 
perusahaan dengan kewajiban lncarnya. Dengan kata lain aktiva yang 
diperdagangkan dalam suatu pasar yang aktif sehingga akibatnya dapat 
dengan cepat diubah menjadi kas dengan menggunakan harga pasar yang 
berlaku dan posisi likuiditas sebuah perusahaan akan berhubungan. 
Menurut Kasmir (2015:138) Cash Ratio merupakan rasio yang 
sering digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas pada suatu 
perusahaan. rasio ini merupakan ukuran yang paling umum digunakan 
untuk  mengetahui kesangggupan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Hal ini dikarenakan rasio ini menunjukan 
seberapa dipenuhi oleh aktiva yang diperirakan menjadi uang tunai 
dalam periode yang sama. Perusahaan dikatakan likuid atau sesuai 
dengan standar likuiditas perusahaan, jika mampu membayar semua 





CurrentRatio = Aktiva Lancar (Current Assets) 





b. Tujuan dan manfaat rasio likuiditas  
1) Untuk emengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan 
untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai 
jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah 
kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu 
tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiv lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau 
piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang 
dianggap likuiditasnya lebih rendah. 
4) Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 
dengan modal kerja perusahaan. 
5) Untuk memngukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 
c. Jenis- jenis rasio likuiditas  
Secara umum tujuan utama rasio keuangan digunakan adalah untuk 
menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya. Dalam 
praktiknya, untuk mengukur rasio keuangan secara lengkap, dapat 






1) Rasio Lancar  
Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. ( Dr. 
Kasmir.2015:134) 
2) Rasio Cepat  
Rasio cepat (Quick Ratio ) atau rasio sangat lancar merupakan rasio 
yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau 
membayar kewajiban utang lancar (utang jangka pendek ) dengan aktiva 
lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory).( Dr. 
Kasmir.2015:134) 
3) Rasio Kas  
Rasio kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.  
4) Rasio Perputaran Kas  
Rasio perputaran kas (Cash Turn Over) berfungsi untuk mengukur 
tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 
membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan 
untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) 
dan biaya- biaya yang berkaitan dengan penjualan. (James O.Gill:140) 





Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau 
membandinngkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja 
perusahaan 
4. Solvabilitas  
a. Pengertian Solvabilitas  
Menurut (Freed Weston.2015:151) menyebutkan bahwa rasio 
solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya seberapa besar beban 
utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktiva. Dalam kata 
lain dapat dikatakan bahwa rasio solvabilitas dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, 
baik jangka pendek ataupun jangka panjang. Dalam hal ini perusahaan yang 
memiliki rasio solvabilitas tinggi akan mempuyai dampak timbulnya risiko 
kerugian yang lebih besar, tetapi mempuyai kesempatan mendapatkan laba 
juga.sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas rendah akan 
mempuyai dampak timbulnya risiko kerugian lebih kecil, terutama pada saat 
perekonomian sedang menurun.  
Menurut Kasmir (2015:165) Debt to aseet ratio merupakan rasio 
yang sering digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas pada suatu 
perusahaan. Rasio ini merupakan ukuran yang paling umum digunakan 
untuk mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 





perbandingan total hutang dengan total aktiva atau seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh hutang. 
Suatu perusahaan yang belum solvable belum tentu likuid dan 
sebaliknya perusahaan yang insolvable belum tentu likuid juga. Dalam 
hubungan antara likuiditas dan solvabilitas ada kemungkinan yang dapat 
dialami oleh perusahaan yaitu Solvabilitas adalah angka perbandingan 





b. Tujuan perusahaan menggunakan rasio solvabilitas  
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor). 
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 
3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal. 
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
c. Manfaat rasio solvabilitas  
1) Untuk menganilis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya. 
Solvabilitas = Total Utang 





2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap. 
3) Untuk menganlisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 
tetap dengan modal. 
4) Untuk mennganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
utang. 
d. Jenis-Jenis rasio solvabilitas  
Dalam praktiknya, terdapat beberapa rasio solvabilitas yang sering 
digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio yang ada daam rasio 
solvabilitas antara lain: 
1) Debt to Asset Ratio 
Merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar 
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan 
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
2) Debt to Equity Ratio 
Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara sleuruh utang, termasuk 
utang lancar dengan seluruh ekuitas. 
3) Long Term to Equity Ratio 
Merupakan rasio antara utang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah 





jaminan utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh 
perusahaan. 
4) Timer Interest Earned 
Merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan bunga, rasio ini 
diartikan oleh James C.Van Horne juga sebagai kemampuan perusahaan 
untuk membayar biaya bunga, sama seperti coverage ratio. 
5) Fixed Charge Coverage 
Merupakan rasio yang menyerupai Times Interest Earned Ratio. Hanya 
saja perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan 
memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan 
kontrak. Biaya tetap merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa 
tahunan atau jangka panjang. 
5. Rasio Perputaran Total Aktiva  
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Perputaran total aktiva atau total asset turn over ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini 
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas) pemanfaatan 
sumber daya perusahaan. Efisiensi dilakukan misalnya dibidang penjualan, 
sediaan, penagihan piutang dan efisiensi dibidang lainnya. Rasio aktivitas 
juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan 





terlihat apakah perusahaan lebih efisiensi dan efektif dalam mengelola aset 
yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya (Dr. Kasmir,2015). 
Sedangkan menurut Syamsuddin (2009:84) perputaran total aktiva 
merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva suatu 
perusahaan, dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya 





 Dari hasil pengukuran ini, akan diketahui berbagai hal yang 
berkaitan dengan aktivitas perusahaan sehingga manajemen dapat 
mengukur kinerja mereka selama ini. Hasil yang diperoleh misalnya dapat 
diketahui seberapa lama penagihan suatu piutang dalam periode tertentu. 
Kemudian hasil ini dibandingkan dengan hasil pengukuran beberapa 
periode sebelumnya. Disamping itu, rasio ini juga digunakan untuk 
mengukur hari rata-rata sediaan tersimpan digudang, perputaran modal 
kerja, perputaran aktiva tetap dalam satu periode, penggunaan seluruh aktiva 
terhadap penjualan dan rasio lainnya. 
 Dengan demikian, dari hasil pengukuran ini jelas bahwa kondisi 
perusahaan periode ini mampu atau tidak untuk mencapai target yang telah 
ditentukan. Apabila tidak mampu atau tidak untuk mencapai target yang 
telah ditentukan. Apabila tidak mampu untuk mencapai target, pihak 
Perputaran Total Aktiva =     Penjualan  





manajemen harus mampu mencari sebab-sebab tidak tercapainya target 
yang telah ditentukan tersebut. Kemudian, dicarikan upaya perbaikan yang 
dibutuhkan. Namun, apabila mampu mencapai target yang telah ditentukan, 
hendaknya dapaat dipertahankan atau ditingkatkan untuk periode berikunya. 
b. Tujuan dari rasio ini adalah  
1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 
periode. 
2) Untuk menghitung hari rata-rata  penagihan piutang, dimana hasil 
perhitungan ini menunjukkan jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak 
dapat ditagih. 
3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang. 
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dlam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh 
setiap modal kerja yang digunakan. 
6. Rasio Perputaran Persediaan 
a. Pengertian Perputaran Persediaan  
Perputaran persediaan atau inventory turnover menunjukan 
kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam suatu 
periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk adanya 
overstock. Rasio perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan ini berputar 





dapat pula diartikan bahwa perputaran sediaan merupakan rasio yang 
menunjukkan berpaka kali jumlah barang sediaan yang diganti dalam 1 tahun. 
Semakin kecil rasio ini semakin jelek, demikian pula sebaliknya. Turunan 





Inventory atau persediaan barang sebagai elemen utama dari modal kerja 
merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan berputar, di mana secara terus 
menerus mengalami perubahan. Masalah investasi dalam inventory 
merupakan masalah pembelanjaan aktif seperti halnya investasi dalam aktiva-
aktiva lainnya. Masalah penentuan besarnya investasi atau alokasi modal 
inventory mempuyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. 
Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi dalam inventory akan 
menekan keuntungan perusahaan (Riyanto,2015:69). 
Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai 
efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen 
mengontrol modal yang ada pada persediaan. Rasio yang dihitung dengan 
membagi penjualan dengan persediaan mengukur perputaran persediaan 
dalam kas (Sawir.2009:87). 
 
Perputaran Persediaan =  Penjualan 





Adanya investasi dalam inventory yang terlalu besar dibandingkan 
dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya 
penyimpanan dan pemeliharaan digudang, memperbsar kemungkinan 
kerugian karena kerusakan, turunnya kualitas, keusangan, sehingga 
semuanya ini akan memperkecil keuntungan perusahaan. 
Demikian pula sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil dalam 
inventory akan mempuyai efek yang menekan keuntungan juga, karena 
kekurangan material, perusahaan tidak dapat bekerja dengan luas produksi 
yang optimal. Oleh karena perusahaan tidak bekerja dengan full-capcity, 
berarti bahwa “capital-assets” dan “direct labor” tidak dapat didayagunakan 
dengan sepenuhnya, sehingga hai ini akan mempertinggi biaya produksi 
rata-ratanya, yang pada akhirnya akan menekan keuntungan yang 
diperolehnya. 
b. Manfaat rasio persediaan  
1) Mampu digunakan untuk mengurangi resiko kerugian yang timbul Karena 
pemborosan biaya produksi. 
2) Mencegah resiko kehilangan semakin banyak bila ada penurunan harga. 
3) Mampu mengoptimalkan produksi sesuai batas minimalnya serta 
mengurangi pemanfaatan investasi dalam peralatan gudang yang tidak 
dibutuhkan. 
4) Mencegah resiko kecurangan yang mungkin terjadi dalam produksi. Dari 





persediaan tersebut. Hal ini berdampak pula dari tingginya laba yang bias 
dihasilkan bila pergantiann persediaan semakin cepat. 
5) Perusahaan mampu mengetahui tingkat permintaan masyarakat akan 
produk. Dengan begitu perusahaan bias pula menentukan apakah menaikan 
volume produksi atau tidak. Keputusan akan menambah utang atau modal 
demi peningkatan kapasitas produksi dipengaruhi pula dengan rasio 
perputaran persediaan. 
6) Mampu menghindari biaya produksi yang berlebihan akan mampu 
memaksimalkan laba. 
7. Rasio Perputaran Piutang 
a. Pengertian Perputaran Piutang  
Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa 
kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 
Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan 
dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun 
sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. 
Sebaliknya jika rasio ini semakin rendah ada over invesment dalam 
piutang.hal ini jelas rasio perputaran piutang memberikan pemahaman 
tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan piutang. (Dr. 
Kasmir.2015:176). 
Dalam suatu analisis rasio terhadap perputaran piutang sangat penting 





cepat piutang itu tertagih maka semakin baik bagi perusahaan. Piutang yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan mempuyai hubungan yang erat dengan 




b. Tujuan rasio piutang  
1) Membantu membandingkan pengembangan bisnis dilini operasi yang sama. 
2) Identifikasi masalah dapat dilakukan dengan menggunakan rasio yang benar. 
8. Rasio Rentabilitas Ekonomi 
a. Pengertian Rentabilitas Ekonomi   
Rentabilitas suatu perusahaan yang menunjukan perbandingan antara 
laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata 
lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba s elama periode tertentu. 
Sedangkan rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha 
dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk 
menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam presentase. Oleh karena itu, 
pengertian rentabilitas sering dipergunakan untuk mengukur efisiensi 
penggunaan modal di dalam suatu perusahaan, maka rentabilitas ekonomi 
sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan 
seluruh modal yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan 
laba.(Riyanto.2015:36) 
Perputaran Piutang = Penjualan Kredit 








Modal yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas ekonomi 
hanyalah modal yang bekerja di dalam perusahaan (operating capital/ assets). 
Dengan demikian maka modal yang ditanamkan dalam perusahaan lain atau modal 
yang ditanamkan dalam efek (kecuali perusahaan-perusahaan kredit) tidak 
diperhitungkan dalam menghitung rentabilitas ekonomi.  
Bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih 
penting daripada laba, karena yang besar saja belumlah merupakan ukuran 
bahwa perusahaan itu talah dapat bekerja secara efisien. Efisiensi baru dapat 
deketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh itu dengan kekayaan 
atau modal yang menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain ialah 
menghitung rentabilitasnya. 
Dengan demikian maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan ialah 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
ialah usaha untuk mempertinggi rentabilitasnya. Berhubung dengan itu maka 
bagi perusahaan pada umumnya usahanya lebih diarahkan untuk mendapatkan 
titik rentabilitas maksimal dari pada laba maksimalnya. 
B. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menguji tentang nilai 
perusahaan yan g dihubungkan dengan berbagai variabel independen. Hasil dari 
Rentabilitas Ekonomi =  Laba Rugi Tahun Berjalan   x100% 





beberapa penelitian akan digunakan sebagai bahan referensi dan perbandingan 
dalam penelitian ini. 
Penelitian dilakukan oleh Vidiyastutik pada tahun 2013 dengan judul 
“Pengaruh Pengendalian Biaya dan Perputaran Modal Kerja Terhadap 
Renatbilitas ekonomi” dengan Variabel sebagai berikut Rentabilitas Ekonomi 
sebagai variabel dependen, Pengendalian Biaya, Perputaran Modal Kerja 
sebagai variabel independen. Dari penelitian tersebut ditemukan adanya 
pengaruh signifikan antara Pengendalian Biaya, Perputaran Modal Kerja 
terhadap rentabilitas ekonomi. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada 
penggunaan variabel Pengendalian Biaya dan Perputaran Modal Kerja serta alat 
analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda.perbedaan dengan 
penelitian ini adalah pada variabel likuiditas, solvabilitas, perputaran total 
aktiva, persediaa dan piutang serta objek penelitiannya pada perusahaan sub 
sektor logam yang terdaftar di BEI. 
Penelitian yang dilakukan Khoyri pada tahun 2014 dengan judul 
“Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Ekonomi”. Dengan 
Variabel sebagai berikut Rentabilitas Ekonomi sebagai variabel dependen, 
Perputaran modal kerja sebagai variabel independen. Hasil penelitian tersebut 
ditemukan adanya pengaruh signifikan antara perputaran modal kerja terhadap 
rentabilitas ekonomi. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada penggunaan 
variabel Perputaran Modal Kerja serta alat analisis yang digunakan yaitu regresi 
linear berganda.perbedaan dengan penelitian ini adalah pada variabel 





dan piutang serta objek penelitiannya pada perusahaan sub sektor logam yang 
terdaftar di BEI. 
Penelitian yang dilakukan oleh N.Rusnaeni pada tahun 2018 yang 
berjudul “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhdapa Rentabilitas Ekonomi 
Pada PT. Ace Hardwareb, Tbk.. dengan variabel rentabilitas ekonomi sebagai 
variabel dependen, likuiditas dan solvabilitas sebagai variabel independen. Dari 
penelitian tersebut ditemukan adanya pengaruh signifikan antara perputaran 
modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi. Persamaan dengan penelitian ini 
adalah pada penggunaan variabel Likuiditas, Solvabilitas serta alat analisis yang 
digunakan yaitu regresi linear berganda.perbedaan dengan penelitian ini adalah 
pada variabel Pengendalian Biaya, Perputaran modal kerja, perputaran total 
aktiva, persediaa dan piutang serta objek penelitiannya pada perusahaan sub 
sektor logam yang terdaftar di BEI.  
Penelitian yang dilakukan oleh Lakharis Inuzula pada tahun 2016 yang 
berjudul “Pengaruh Perputaran Total Aktiva, Persediaan dan Piutang Terhadap 
Rentabilitas Ekonomi Pada PT. Mayora Indah TBK Periode 2011-2016. Dengan 
variabel Rentabilitas ekonomi sebagai variabel dependen , Perputaran Total 
Aktiva, Persediaan dan Piutang sebgai variabel independen. Dari penelitian 
tersebut ditemukan adanya pengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi. 
Persamaan dengan penelitian ini adalah pada penggunaan variabel Perputaran 
tital aktiva, Persediaan, dan Piutang serta alat analisis yang digunakan yaitu 





Pengendalian Biaya, Perputaran Modal Kerja,likuiditas, solvabilitas serta objek 
penelitiannya pada perusahaan sub sektor logam yang terdaftar di BEI. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad apip dengan judul “Pengaruh 
Perputaran Piutang Terhadap rentabilitas Ekonomi. Dengan variabel rentabilitas 
ekonomi sebagai variabel dependen, perputaran pitang sebagai vatiabel 
idependen. Dari penelitian tersebut ditemukan adanya Berpenagruh signifikan 
terhadap rentabilitas ekonomi. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada 
penggunaan variabel Perputaran Piutang serta alat analisis yang digunakan yaitu 
regresi linear berganda.perbedaan dengan penelitian ini adalah pada variabel 
Pengendalian Biaya, Perputaran Modal Kerja, likuiditas, solvabilitas, perputaran 
total aktiva, persediaa serta objek penelitiannya pada perusahaan sub sektor 
logam yang terdaftar di BEI.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nagkan Putu Teja Hadinata  pada tahun 
2016 yang berjudul “Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 
Likuiditas, dan Pertumbuhan Koperasi Pada Rentabilitas Ekonomi. Dengan 
variabel Rentabilitas Ekonomi sebagai variabel dependen, Tingkat Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang, Likuiditas, dan Pertumbuhan Koperasi sebagai variabel 
independen. Dari penelitian tersebut memiliki pengaruh yang positif terhadap 
rentabilitas ekonomi. Persamaan dengan penelitian ini adalah pada penggunaan 
variabel Tingkat Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Likuiditas, dan 
Pertumbuhan Koperasi serta alat analisis yang digunakan yaitu regresi linear 





biaya, perputaran modal kerja, likuiditas, solvabilitas, dan piutang serta objek 
penelitiannya pada perusahaan sub sektor logam yang terdaftar di BEI.   
Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Khoyri pada tahun 2014 yang 
berjudul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Ekonomi 
Pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) “Bhakti Nusa” Di SMK Negeri 4 
Samarinda”. Dengan variabel Rentabilitas Ekonomi sebagai variabel dependen, 
Perputaran Modal Kerja sebagai variabel independen. Dari penelitian tersebut 
memiliki pengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. Persamaan dengan penelitian 
ini adalah pada penggunaan variabel perputaran modal kerja serta alat analisis 
yang digunakan yaitu regresi linear berganda.perbedaan dengan penelitian ini 
adalah pada variabel Pengendalian biaya, likuiditas, solvabilitas, persediaandan 
piutang serta objek penelitiannya pada perusahaan sub sektor logam yang 
terdaftar di BEI. 
Penelitian yang dilakukan oleh Haryannto pada tahun 2015 yang 
berjudul “Pengaruh efisiensi modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa efek indonsia tahun 2013”.. Dengan variabel 
Rentabilitas Ekonomi sebagai variabel dependen, Tingkat Pengaruh efisiensi 
modal kerja sebagai variabel independen. Dari penelitian tersebut memiliki 
pengaruh yang positif terhadap rentabilitas ekonomi. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah pada penggunaan variabel Pengaruh efisiensi modal kerja 
terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa efek 
indonsia tahun 2013.serta alat analisis yang digunakan yaitu regresi linear 





biaya, kerja, likuiditas, solvabilitas, persdiaan dan piutang serta objek 
penelitiannya pada perusahaan sub sektor logam yang terdaftar di BEI. 
 Berikut merupakan tabel mengenai data dari penelitian terdahulu yang 
dilakukan.  
Tabel 2.1 
Tabel penelitian terdahulu 
 

















































































































































































n total aktiva, 
persediaan dan 


























































































































6. Nagkan Putu 





























































































































































































C. Kerangka Pemikiran  
Hubungan Variabel-Variabel Independen (X) terhadap Variabel 
Dependen (Y) 
a. Pengaruh Variabel Perputaran Modal Kerja dengan Rentabilitas 
Ekonomi. 
Perputaran modal kerja merupakan perputara yang dimulai saat 
kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat dimana kas 
kembali lagi menjadi kas. Makin pendek periode perputaran modal kerja 
tersebut berarti makin cepat perputarannya. Lama periode perputaran 





masing komponen modal kerja tersebut. Lama atau cepatnya perputaran 
ini akan menentukan pula besar kecilnya kebutuhan modal kerja. 
Makin cepat periode  perputaran modal kerja berarti makin cepat 
perputarannya. Sehingga dana yang digunakan dapat kembali dengan 
cepat. Hal ini menandakan bahwa penggunaan dan pengelolaan modal 
kerja semakin baik yang nantinya akan meningkatkan rentabilitas 
ekonomi. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Novita 
Elvandari, 2010:31) Perputaran Modal Kerja Berpengaruh positif 
terhadap rentabilitas ekonomi. 
b. Pengaruh Variabel Likuiditas dengan Rentabilitas Ekonomi. 
Likuiditas merupakan faktor yang mempengaruhi rentabilitas 
ekonomi. Likuidditas yang likuid menunjukkan bahwa perusahaan dapat 
membayar atau menjamin semua kewajiban lancarmya dengan aktiva lancar 
yang ada sehingga laba yang diperoleh besar dan berakibat pada rentabilitas 
yang rendabel. Tingkat likuiditas yang likuid akan berakibat buruk pada  
rentabilitas ekonomi karena perusahaan tidak dapat menjamin kewajiban 
lancarnya dengan aktiva lancar yang ada. Menurut hasil penelitian yang 
dilakukan oleh (Dwi Novita Elvandari, 2010:23) likuiditas Berpengaruh 
positif terhadap rentabilitas ekonomi. 
c. Pengaruh Variabel Solvabilitas dengan Rentabilitas Ekonomi. 
Variabel Solvabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
rentabilitas ekonomi. Apabila perusahaan mampu membayar hutang-





tersebut dalam keadaan solvabel. Dimana perusahaan akan memperoleh 
laba yang akan meningkat pencapaian rentabilitas ekonomi. Sebaliknya jika 
perusahaan tidak mampu membayar seluruh hutang-hutangnya pada saat 
dilikuidasi maka perusahaan dalam insovabel sehinngga dapat 
mengakibatkan rentabilitas ekonomi yang tidak rendabel. Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Novita Elvandari, 2010:27) 
Solvabilitas Berpengaruh positif terhadap rentabilitas ekonomi. 
d. Pengaruh Variabel Perputaran Total Aktiva dengan Rentabilitas Ekonomi. 
Bahwa tingginya rasio perputaran total aktiva menunjukkan rendahnya 
likuiditas dan rendahnya likuiditas akan menyebabkan laba meningkat. 
Sebaliknya rendahnya  rasio perputara total aktiva menunjukkan tingginya 
likuiditas dan menyebabkan laba menurun, dan kenaikan tersebut 
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi . 
e. Pengaruh Variabel Persediaan dengan Rentabilitas Ekonomi. 
.Variabel persediaan berpengaruh langsung terhadap rentabilitas 
ekonomi. Jika persediaan dalam suatu perusahaan kurang. Maka penjualan 
akan turun dibawah tingkat yang seharusnya dapat tercapai. Demikian 
sebaliknya jika dalam suatu perusahaan tingkat perputaran semakin tinggi, 
maka semakin rendah tingkat resiko yang akan terjadi dan jumlah 
persediaan tidak terlalu besar.Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Runtutnuwu,2017:704) Persediaan Mempuyai pengaruh signifikan 






f. Pengaruh Variabel Piutang dengan Rentabilitas Ekonomi. 
Dengan adanya piutang dalam perusahaan maka akan mempengaruhi 
tingakat rentabilitas ekonomi dalam suatu perusahaan. Semakin 
meningkatnya tingkat perputaran piutang maka rentabilitas dalam 
perusahaan akan semakin meningkat, sebaliknya dengan lambatnya 
pelunasan piutang akan membuat tingkat perputaran piutang melambat 
sehingga menunda tingkat perputaran modal kerja yang merupakan modal 
yang akan digunakan sebagai pembagi dalam perhitungan rentabilitas 
ekonomi. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(CristianWidiarti,2007:22) Piutang Mempuyai pengaruh signifikan 
terhadap rentabilitas ekonomi. 
Hubungan antar variabel dalam penelitian ini merupakan hubungan  
hubungan antara tujuh variabel independen yang meliputu Pengendalian 
Biaya, Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Solvabilitas, Perputaran Total 
aktiva, Persediaan dan Piutang untuk digunakan sebagai rasio yang 
diperkirakan berpengaruh secara  simultan, dengan variabel dependen yaitu 
Rentabilitas Ekonomi. Untuk memudahkan penganalisisan pada penelitian 
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D. hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Maka penulis merumuskan hipotesis  penelitian adalah : 
H1 : Ada pengaruh variabel Perputaran Modal Kerja terhadap Rentabilitas 
Ekonomi. 
H2 : Ada pengaruh variabel Likuiditas terhadap Rentabilitas Ekonomi. 
H3 : Ada pengaruh variabel Solvabilitas terhadap Rentabilitas Ekonomi. 
H4 : Ada pengaruh variabel Perputaran Total Aktiva terhadap Rentabilitas 
Ekonomi. 
H5 : Ada pengaruh variabel  Persediaan terhadap Rentabilitas Ekonomi. 
H6 : Ada pengaruh variabel Piutang  Biaya terhadap Rentabilitas Ekonomi. 
H7 : Ada pengaruh variabel Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Solvabilitas, 








A. Pemilihan Metode  
Penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel Perputaran 
Modal Kerja, Likuiditas, Solvabilitas, Perputaran Total Aktiva, Persediaan 
dan Piutang dengan Rentabilitas Ekonomi. Variabel dependen adalah 
Rentabilitas Ekonomi , sedangkan Variabel Independen adalah variabel 
Pengendalian biaya, Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Solvabilitas, 
Perputaran Total Aktiva, Persediaan dan Piutang. Jenis penelitian ini 
merupakan jenis kuanti tatif  yaitu penelitian yang menggunakan data 
sekunder, data yang diambil tersebut yaitu laporan keuangan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sesuai dengan karakter tersebut, 
penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menerangkan secara sistematis 
fenomena-fenomena yang ada serta hubungannya. Tujuannya 
mengembangkan dengan model-nodel matematis, teori, dan hipotesis yang 
dikaitkan dengan fenomena saat ini 
B. Lokasi Penlitian  
Tempat penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Sektor Logam 
dan Sejenisnya. Data  diperoleh dari www.idx.co.id Yaitu laporan keuangan 








C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-
cirinya akan diduga. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah semua perusahaan manufaktur sub sector logam dan sejeninya 
yang jumlahnya 17 yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
Mengenal penggunaan periode 2015-2019 karena selama jangka 5 tahun 
untuk melakukan penelitian dianggap sudah mampu mewakili untuk 
melakukan pengujian analisis rasio-rasio keuangan terhadap perubahan 
laba di masa mendatang. 
Tabel 3.1 
Perusahaan Manufaktur Sub-sektor Logam dan Sejenisnya yang 
terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
No  Kode dan Perusahaan  
1.  ALKA ( Alaska Industrindo Tbk) 
2. ALMI (Alumindo Light Metal Industry Tbk) 
3. BAJA ( Saranacentral Bajatama Tbk) 
4. BTON ( Beton Jaya Manunggal Tbk) 
5. CTBN ( Citra Turbindo Tbk) 
6. CDST ( Gunawan Dianjaya Steel Tbk) 
7. GGRP ( Gunung Raja Paksi Tbk) 
8. INAI (Indal Aluminium Industry Tbk) 
9. ISSP ( Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk) 





11. KRAS ( Krakatau Steel (Persero) Tbk) 
12. LION ( Lion Metal Works Tbk) 
13. LMSH ( Lionmesh Prima Tbk) 
14. NIKL ( Pelat Timah Nusantara Tbk) 
15. PICO ( Pelangi Indah Canindo Tbk) 
16. PURE ( Trinitan Metals and Minerals Tbk) 
17. TBMS ( Tembaga Mulia Semanan Tbk) 
Sumber : Data Sekunder yang diolah dari www.idx.co.id Tahun 2015-
2019. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian kecil yang digunakan untuk 
menunjukkan sifat suatu kelompok yang lebih besar, atau sebagian kecil 
yang mewakili kelompok/keseluruhan yang lebih besar. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 17 sektor perusahaan logam dan sejenisnya yang 
terdaftar di BEI periode 2015-2019. Untuk selanjutnya, peneliti 
mengambil keputusan untuk meneliti Perusahaan Logan dan Sejenisnya, 
dikarenakan perusahaan ini memiliki jumlah perusahaan dominan, juga 
disebabkan karena sektor tersebut mewakili unsur dasar yang diguakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Perusahaan manufaktur juga merupakan 
salah satu yang tahan terhadap krisis ekonomi. 
Populasi penelitian ini merupakan seluruh perusahaan manufakur 
sub sektor logam dan sejenisnya yang terdaftar di BEI selama periode 
2015 sampai 2019 yang berjumlah 17 perusahaan. Metode pengambilan 





pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan 
atau kriteria tertentu. Berdasarkan  kriteria tersebut hanya diperoleh (10) 
perusahaan terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Sedangkan 
sisanya sebagai (7) perusahaan tidak memenuhi kriteria pengambilan 
sampel yang ditentukan. Berikut ini penjelasan mengenai perusahaan 
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini setelah dilakukan purposive 
sampling. 
Adapun kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
sebagai berikut : 
a. Perusahaan yang termasuk sub sektor logam dan sejenisnya yang 
listing (tercatat) di BEI periode 2015-2019 
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember 
berturut-turut pada periode 2015-2019. 
c. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dalam satuan 
rupiah. 
d. Perusahaan yang mempuyai laporan keuangan yang lengkap terkait 
dengan Pengendalian Biaya, Modal Kerja, Likuiditas, Solvabilitas, 
Total Aktiva, Piutang dan Persediaan. 










Data Sampel Perusahaan Manufaktur Sub-Sektor Logam dan 
Sejenisnya yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
No  Kode  Nama perusahaan  
1. ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 
2. BAJA Sarana Caentral Bajatama Tbk 
3. BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 
4. GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
5. INAI Indal Aluminium Industry Tbk 
6. ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
7. LION Lion Metal Works Tbk 
8. LMSH Lion Mesh Prima Tbk 
9. NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 
10. PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 
Sumber : Data Sekunder  yang diolah www.idx.co.id Tahun 2015-
2019. 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat 8 variabel yang harus diteliti, yang terdiri 
dari variabel independen (X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7) sebagai variabel 
bebas dan variabel dependen (Y) sebagai variabel terikat. Adapun 
penjelasan untuk setiap variabel adalah sebagai berikut  
1. Variabel Dependen 
Rentabilitas Ekonomi merupakan rasio untuk menilai kemampuan 





ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan (Kasmir,2017:196). 
2. Variabel Independen  
a. Perputaran Modal Kerja 
Modal kerja merupakan dana yang tertanam dalam unsur-unsur 
aktiva lancar dimana merupakan dimana aktiva yang sekali diputar 
kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam 





b. Likuiditas  
Rasio likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan 






Perputaran Modal Kerja =  Penjualan Bersih  
    Modal Kerja 
CurrentRatio = Aktiva Lancar (CurrentAssets) 





c. Solvabilitas  
Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak solvabel 
adalah perusahaan yang total utangnya lebih besar dibandingkan total 
asetnya. Rasio ini mengukur likuiditas jangka panjang perusahaan dan 
dengan demikian memfokuskan pada sisi kanan neraca (Hanafi & 




d. Perputaran Total Aktiva 
Perputaran total aktiva merupakan rasio yang menggambarkan 
perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar 
rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat 
berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien 








Perputaran Total Aktiva =    Penjualan 
           Total Aktiva 
Solvabilitas = Total Utang  





e. Persediaan  
Persediaan merupakan kemampuan perusahaan dalam mengatur dan 
mengelola setiap kebutuhan barang baik barang mentah, barang 
setelah jadi, dan barang jadi agar selalu tersedia baik dalam kondisi 




f. Piutang  
Piutang merupakan bentuk penjualan yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai, 





Definisi Konseptual & Operasional 
 


















Perputaran Persediaan =   Penjualan  
        Persediaan  
Perputaran Piutang = Penjualan Kredit 
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Rasio ini juga 
 Laba Rugi Tahun Berjalan  x100 















E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  
a. Metode Penelitian Kuantitatif, menurut Sugiyono(2017:7), metode 
kuantitatif mrupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 
filasafat positifme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu. 
b.  Metode dokumentasi, berupa laporan keuangan tahunan yang listing di 
Bursa Efek Indonesia diperoleh dari Indonesia Stock Exchange (IDX) 
periode tahun 2015-2019. 
c. Metode kepustakaan, dalam metode kepustakaan ini data yang diambil 
penulis berasal dari jurnal-jurnal yang berkaitan denga judul skripsi 
yang diteliti oleh penulis, buku-buku literature, dan penelitian yang 







F. Teknik Pengolahan Data 
Bentuk data yang digunakan dalam penelitian berupa data panel. 
Data panel merupakan gabungan antara data time series dan cross section. 
Secara subtansial, data panel mampu mengatasi masalah yang ditimbulkan 
akibat pengabaian variabel-variabel bebas yang relevan (omitted variabels). 
Pengolahan data ini menggunakan program pengolahan data, seperti 
Statistical Product and Service Solution (SPSS) Ver.22. analisis ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Independen (X) mempuyai 
pengaruh terhadap variabel Dependen (Y). 
G. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, dan pengujian hipotesis yang 
terdiri dari analisis regresi linier sederhana, uji signifikansi koefisien 
sederhana (uji t), uji signifikansi variabel moderasi (sobel test), analisis 
regresi berganda, dan uji signifikansi koefisien regresi berganda yang diolah 
dengan menggunakan SPSS. 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Uji Statistik Deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai-nilai (mean), stadar deviasi, varian 
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemecengang 
distribusi) (Ghozali,2016:19). Variabel dependen pada penelitian ini 





adalah pengendalian biaya, perputaran modal kerja, likuiditas, 
solvabilitas, perputaran total aktiva, persediaan dan piutang.  
2. Uji Asumsi Klasik  
Uji Asumsi Klasik dilakukan dengan 4 cara yaitu : uji normalitas, 
uji multikolincaritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskendastisitas. 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memilikidistribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua 
cara mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali,2016:154). 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan uji 1 sampel. Dalam uji 
kolmogrov-Smirov, suatu data dikatakan normal apabila nilai 
signifikan lebih dari 0,05, berarti nilai residual terdistribusi secara 
normal atau memenuhi asumsi klasik. Hal ini berarti Ho diterima dan 
Ha ditolak dimana dihitung dengan menggunakan uji SPSS. 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah uji Statistik non parametik. Kolmogorov-Smirnov (K-





- Ho: Data Residual berdistribusi normal. 
- Ha: Data Residual tidak berdistribusi normal. 
Pengambilan keputusan dalam uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) 
adalah: 
1) Profitabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka, 
Ho diterima, berarti data terdistribusi normal. 
2) Profitabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan secara statistik 
maka, Ho ditolak , berarti data terdistribusi tidak normal. 
b. Uji multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Jika viariabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
otogonal.variabel otogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam 
model regresi adalah sebagai berikut (Ghozali,2016:103-104) : 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikan 





2) Menganalisis Matriks korelasi variabel-variabel independen. 
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup 
tinggi (umumnya diatas 0.90), maka hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya korelasi 
yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena 
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance 
dan lawannya (2) variance inflantior (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel idependen lainnya. Dalam 
pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel 
independen  lainnya. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh  
variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance yang rendah 
sama dengan VIF tinggi karena VIF = 1/tolerance). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap peneliti harus menentukan 
kolonieritas yang masih dapat di tolerir. Sebagai misal nilai 
tolerance =0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 0.95. 





Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui 
variabel-variabel independen mana sajakah yang saling 
berkolerasi. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokerelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. 
Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) todak 
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.Hal ini sering 
ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena 
“gangguan” pada individu/kelompok yang sama pada periode 
berikutnya (Ghozali,2016:107). 
Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi 
jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang berbeda 
berasal dari individu, kelompok berbeda. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari  autokorelasi. 
Menurut Gozali (2016:108), uji Durbin Watson hanya 
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 





dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara variabel 
independen. Adapun Hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r=0) 
HA : ada autokorelasi (r≠ 0 ) 
Cara yang digunakan untuk menentukan adanya autokorelasi 
adalah dengan uji Durbin-Waston yang ditunjukkan pada tabel 
berikut 
Tabel 3.4 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
Hipotesis nol Keputusan  Jika  
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi, 








0< 𝑑 < 𝑑𝐼 
 
dI≤ 𝑑 ≤ 𝑑𝑢 
 
4−𝑑𝐼 < 𝑑 ≤ 4 
4−𝑑𝐼 < 𝑑 ≤ 4 −dI 
du< 𝑑 < 4 − 𝑑𝑢 
 
d. Uji heteroskendastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika vvariance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka di sebut 





atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyak data crossection 
mengandung data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang 
dan besar). (Ghozali,2016:134). 
Berikut ini adalah dasar analisis uji heteroskedastisitas, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi heteroskedastisitas 
3. Analisis regresi linear berganda  
Metode analisis yang digunakan adalah analisis linear 
regresi berganda yaitu suatu model statistik yang umum digunakan 
untuk meneliti hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Model ini dipilih untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas yang jumlahnya lebih dari dua terhadap variabel 
bebas, digunakan analisis regresi berganda 
Permasaan Regresi Berganda : 
Y=  𝛼+𝛽1EPB+ 𝛽2PMK+ 𝛽3CR+ 𝛽4DAR+ 𝛽5PTV+ 𝛽6PERS






Y   = Rentabilitas (Rent) 
𝛼    = Konstanta Regresi 
𝛽1,2,3,4,5,6  =  Penaksiran Koefisien Regresi 
X1  = Perputaran Modal kerja (PMK) 
X2   =  Likuiditas (CR) 
X3   =  Solvabilitas (DAR) 
X4   =  Perputaran Total Aktiva (PTV) 
X5  =  Persediaan (Pers) 
X6  = Piutang (Piut) 
e   =  Standart Error of Estimate 
 
a. Uji sigifikansi koefisien regresi berganda (uji t) 
Menurut (Ghozali,2016:97), uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelasan/ 
independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen.  
Prosedur uji t pada koefisien regresi parsial pada regresi 
berganda sama dengan prosedur uji koefisien regresi sederhana. 







1) Membuat Hipotesis melalui uji satu sisi atau dua sisi 
a) Hipotesis 1 
H0 : 𝛽1 = 0 Tidak Terdapat pengaruh antara 
pengendalian biaya terhadap 
rentabilitas ekonomi. 
H1 : 𝛽1≠0 Terdapat pengaruh antara 
pengendalian biaya terhadap 
rentabilitas ekonomi 
b) Hipotesis 2 
H0 : 𝛽2 = 0 Tidak Terdapat pengaruh perputaran 
modal kerja terhadap rentabilitas 
ekonomi. 
H2 : 𝛽2≠0 Terdapat pengaruh perputaran modal 
kerja terhadap rentabilitas ekonomi. 
c) Hipotesis 3 
H0 : 𝛽3 = 0 Tidak Terdapat pengaruh antara 
likuiditas terhadap rentabilitas 
ekonomi, 
H3 : 𝛽3≠0 Terdapat pengaruh antara likuiditas 








d) Hipotesis 4 
H0 : 𝛽4 = 0 Tidak Terdapat pengaruh antara 
solvabilitas terhadap rentabilitas 
ekonomi, 
H4 : 𝛽4≠0 Terdapat pengaruh antara solvabilitas 
terhadap rentabilitas ekonomi, 
e) Hipotesis 5 
H0 : 𝛽5 = 0 Tidak Terdapat pengaruh antara 
perputaran total aktiva terhadap 
rentabilitas ekonomi, 
H5 : 𝛽5≠0 Terdapat pengaruh antara Perputaran 
total aktiva terhadap rentabilitas 
ekonomi, 
f) Hipotesis 6 
H0 : 𝛽6 = 0 Tidak Terdapat pengaruh antara 
Persediaan terhadap rentabilitas 
ekonomi, 
H6 : 𝛽6≠0 Terdapat pengaruh antara Persediaan 
terhadap rentabilitas ekonomi, 
2) Menentukan  level of significance (𝛼) 
Taraf signifikan sebesar 95% atau 𝛼= 5%( 𝛼=0,05) dengan 






3) Kriteria pengujian  
Ho diterima apabila : -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Ho ditolak apabila : 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <-𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
4) Menguji nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  







b = nilai parameter 
Sb = standar eror dari b 
Sy.x = standar eror estimasi  
 Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka 







Kesalahan standar estimasi ( Standar eroe estimate ) di beri 
simbol Sy.x yang dapat diitentukan dengan formulasi sebagai 
berikut : 
𝑆𝑦. 𝑥 =








5) Kesimpulan  
Ho diterima atau ditolak. 
  
b. Uji Signifikasi Koesisiensi Regresi Linear Regresi Berganda 
(Uji f) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara 
simmultan variabel independen berpengaruh secara 
signifikan atau tidak terhadaap variabel dependen. Untuk 
mengetahui signifikan analisis regresi sederhana langkah-
langkahnya sebagai berikut : 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat 
diformulasikan: 
H0: 𝛽1𝛽2, 𝛽3, 𝛽4, 𝛽5, 𝛽6 = 0 
Tidak terdapat pengaruh antara  perputaran modal 
kerja, likuiditas, solvabilitas, perputaran total 
aktiva,persediaan dan piutang terhadap rentabilitas 
ekonomi. 
 H𝛼: 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4, 𝛽5, 𝛽6 ≠ 0 
Terdapat pengaruh antara perputaran modal kerja, 
likuiditas, solvabilitas, perputaran total aktiva,  






2) Menentukan Level of Significance (𝛼) 
Untuk menguji signifikan dari koefisien kolrelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F pihak kanan dengan 
menggunakan tingkat signifikasi sebesar 95% atau 
(𝛼 = 5%). 
Ftabel  dirumuskan sebagai berikut: Ftabel = F𝛼; (𝑘-1);(n-
k) 
3) Kriteria pengujian Hipotesis 
H0 diterima apabila = -Ftabel < Fhitung<Ftabel  
H0 ditolak apabila = - Fhitung< Ftabel< Fhitung<−Ftabel 
4) Menghitung Fhitung  
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐽𝑘𝑅𝑒𝑔/𝑘
𝐽𝑘𝑅𝑒𝑠/(𝑛 𝑘  1)
 
Keterangan  : 
 JKreg  = Jumlah Kuadrat Regresi 
JKres  = JUmlah Kuadrat Residu  
k  = Jumlah Variabel Bebas 
n  = Jumlah Sampel 
5) Kesimpulan H0 diterima atau ditolak. 
c. Uji koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 





nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelasakan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia 
Pasar modal didirikan sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau 
bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 
1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia 
Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.  
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan 
dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, 
bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 
dunia yang mengharuskan Bursa Efek harus ditutup, diantaranya pada tahun 
1914-1918 Bursa Efek ditutup karena terjadinya Perang Dunia I. Bursa Efek 
Indonesia sempat dijalankan kembali pada tahun 1925-1942, namun karena 
isu politik, yaitu Perang Dunia II, Bursa Efek di Semarang dan Surabaya 
harus ditutup kembali di awal tahun 1939, dan dilanjutkan dengan 
penutupan Bursa Efek di Jakarta pada tahun 1942-1952. Perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, 
dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat 
berjalan sebagaimana mestinya. Pada tahun 1956-1977, perdagangan di 





Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
pada tahun 1977, Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto 
pada tanggal 10 Agustus 1977. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan 
Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 
dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. Namun pada 
tahun 1977-1987 perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga tahun 1987 baru mencapai 24 emiten. Pada saat itu masyarakat lebih 
memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
Akhirnya pada tahun 1987 diadakan deregulasi Bursa Efek dengan 
menghadirkan Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan 
kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 
investor asing menanamkan modal di Indonesia. Aktivitas perdagangan 
Bursa Efek pun kian meningkat pada tahun 1988-1990 setelah Paket 
deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ 
terbuka untuk asing.  
Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 dengan 
organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Selain itu, pada tahun yang 
sama, Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) yang 
memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa 
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. Bursa Efek 
Surabaya (BES) pada tahun 1989 mulai beroperasi dan dikelola oleh 





12 Juli 1992, yang telah ditetapkan sebagai HUT BEJ, BEJ resmi menjadi 
perusahaan swasta (swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal (sebelumnya; Badan Pelaksana Pasar Modal). Satu 
tahun kemudian pada tanggal 21 Desember 1993, PT Pemeringkat Efek 
Indonesia (PEFINDO) didirikan. Pada tahun 22 Mei 1995, Bursa Efek 
Jakarta meluncurkan Sistem Otomasi perdagangan yang dilaksanakan 
dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). Pada 
tahun yang sama pada 10 November, Pemerintah Indonesia mengeluarkan 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. Bursa Paralel Indonesia 
kemudian merger dengan Bursa Efek Surabaya. Kemudian satu tahun 
berikutnya, 6 Agustus 1996, Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) 
didirikan. Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia 
(KSEI) pada tahun berikutnya, 23 Desember 1997. Sistem Perdagangan 
Tanpa Warkat (scripless trading) pada tahun 2000 mulai diaplikasikan di 
pasar modal Indonesia, dan pada tahun 2002 BEJ mulai mengaplikasikan 
sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). Pada tahun yang sama, 
perubahan transaksi T+4 menjadi T+3 pun selesai. Pada tahun 2004, Bursa 








2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a. Visi  
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
 
b. Misi                      
Menciptakan daya saing dengan pemberdayaan anggota bursa dan 
partisipan. Penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan 
Good Governance. 
3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 
Struktur organisasi Bursa Efek Indonesia dijelaskan sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi BEI 
 








Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai 
berikut : 
a. Dewan komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris : Mohammad Noor Rachman  
3) Komisaris : Heru Handayanto  
4) Komisaris : Karman Pamuharjo 
5) Komisaris : Pandu Patria Sjahrir 
b. Dewan direksi  
1) Direktur Utama : Inarno Djayadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : Laksono W. 
Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Krisna S. Manullang  
5) Direktur Teknologi dan Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 







4. Struktur Pasar Modal  
Struktur Pasar Modal Indonesia telah diatur oleh Undang- Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal, yaitu sebagai berikut : 
Gambar 4.2 
Struktur Pasar Modal 
 
(Sumber : Diolah dari publikasi Bursa Efek Indonesia tahun 2020) 
B. Hasil Penelitian  
1. Deskriptif Variabel Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat variabel independen yaitu Perputaran 





piutang. Adapu variabel dependennya adalah Rentabilitas Ekonomi. Data 
penelitian ini diambil selama periode tahun 2015- 201 
a. Perputaran Modal Kerja 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Modal Kerja tahun 2015-2019 
NO Kode Saham  2015 2016 2017 2018 2019 
1 ALMI 2,43 1,73 1,99 2,06 1,42 
2 BAJA 1,88 1,23 1,68 2,73 1,69 
3 BTON 0,50 0,49 0,64 0,67 0,65 
4 GDST 2,20 1,62 2,30 5,23 3,10 
5 INAI 1,43 1,32 1,14 1,07 1,38 
6 ISSP 1,23 0,99 1,07 1,23 1,38 
7 LION 0,78 0,70 6,95 0,82 0,74 
8 LMSH 1,96 1,61 2,50 2,62 2,23 
9 JKSW 1,28 2,82 0,12 0,00 0,00 
10 PICO 2,12 2,38 2,31 1,89 1,14 
Nilai Tertinggi 6,95 
Nilai Terendah 0,00 
Nilai Rata-Rata 1,67 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
tabel data variabel perputara modal kerja tahun 2015- 2019 












Data perputaran modal kerja tahun 2015-2019 
 
 
(Sumber diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai perputaran modal kerja 
dari 9 sampel perusahaan sektor logam dan sejenisnya tahu 2015-
2019 bahwa nilai tertinggi sebesar 6,95% pada perusahaan Lion 
Metal Works Tbk tahun  2017 dan nilai terendah sebesar 0,00% pada 
perusahaan Jakarta Kyoei Steel Work Tbk tahun 2018 dan 2019 . 
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Data likuiditas tahun 2015-2019 
NO 
Kode 
Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ALMI 0,90 0,85 1,15 1,00 0,74 
2 BAJA 0,86 0,97 0,96 0,85 0,85 
3 BTON 2,93 2,66 3,05 4,26 4,57 
4 GDST 0,35 0,37 0,37 0,22 0,33 
5 INAI 1,01 1,00 0,99 1,02 1,08 
6 ISSP 1,25 1,16 1,51 1,41 1,39 
7 LION 3,80 3,56 3,27 3,51 3,82 
8 LMSH 8,09 2,77 4,28 5,29 3,72 
9 JKSW 2,44 1,91 2,26 2,75 2,42 
10 PICO 1336,32 1,34 1,48 1,24 0,73 
Nilai Tertinggi 1336,32 
Nilai Terendah 0,22 
Nilai Rata-Rata 28,70 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
tabel data variabel Likuiditas tahun 2015- 2019 diatas dapat 
















Data likuiditas tahun 2015-2019 
 
(Sumber diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai likuiditas dari 9 sampel 
perusahaan sektor logam dan sejenisnya tahu 2015-2019 bahwa nilai 
tertinggi sebesar 1336,32% pada perusahaan Pelangi Indah Canindo 
Tbk tahun  2015 dan nilai terendah sebesar 0,22% pada perusahaan 
Gunawan Dianjaya Steel Tbk tahun 2018 . sementara rata-rata nilai 
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Data solvabilitas tahun 2015-2019 
NO 
Kode 
Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ALMI 0,74 0,81 0,84 0,88 1,00 
2 BAJA 0,82 0,80 0,82 0,92 0,91 
3 BTON 0,19 0,19 0,16 0,16 0,20 
4 GDST 0,32 0,34 0,26 0,34 0,48 
5 INAI 0,82 0,81 0,77 0,78 0,74 
6 ISSP 0,53 0,56 0,55 0,55 0,52 
7 LION 0,08 0,09 0,11 0,11 0,13 
8 LMSH 0,16 0,28 0,20 0,17 0,23 
9 JKSW 2,44 1,91 2,26 2,75 2,42 
10 PICO 0,45 0,58 0,61 0,65 0,73 
Nilai Tertinggi 2,75 
Nilai Terendah 0,08 
Nilai Rata-Rata 0,68 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
tabel data variabel Solvabilitas tahun 2015- 2019 diatas dapat 











Data Solvabilitas tahun 2015-2019 
 
(Sumber diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai Solvabilitas dari 9 
sampel perusahaan sektor logam dan sejenisnya tahu 2015-2019 
bahwa nilai tertinggi sebesar 2,75% pada perusahaan Jakarta Kyoei 
Steel Work Tbk tahun  2018 dan nilai terendah sebesar 0,08% pada 
perusahaan Lion Metal Works Tbk tahun 2015ementara rata-rata 
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d. Perputaran Total Aktiva 
Tabel 4.4 
Data perputaran total aktiva tahun 2015-2019 
NO Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ALMI 1,52 1,43 1,47 1,59 1,29 
2 BAJA 1,32 1,00 1,29 1,42 1,28 
3 BTON 0,37 0,54 0,48 0,54 0,53 
4 GDST 0,77 0,60 1,02 1,15 1,05 
5 INAI 1,04 0,96 0,81 0,81 1,00 
6 ISSP 0,66 0,54 0,58 0,69 0,76 
7 LION 0,62 0,55 0,51 0,61 0,54 
8 LMSH 1,31 0,97 1,39 1,50 1,21 
9 KJKSW 0,54 0,94 0,05 0,00 0,00 
10 PICO 0,74 1,11 1,03 0,91 0,68 
Nilai Tertinggi 1,59 
Nilai Terendah 0,00 
Nilai Rata-Rata 0,87 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
tabel data variabel Perputaran Total Aktiva tahun 2015- 2019 













Data perputaran total aktiva tahun 2015-2019 
 
(Sumber diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai perputaran total aktiva 
dari 9 sampel perusahaan sektor logam dan sejenisnya tahu 2015-
2019 bahwa nilai tertinggi sebesar 1,59% pada perusahaan 
Allumindo Light Metal Industry Tbk tahun  2018 dan nilai terendah 
sebesar 0,00% pada perusahaan Jakarta Kyoei Stell Work Tbk tahun 
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e. Persediaan  
Tabel 4.5 
Data Persediaan tahun 2015-2019 
NO Kode Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ALMI 4,57 2,93 3,51 3,20 2,80 
2 BAJA 3,88 2,16 2,53 3,18 2,83 
3 BTON 5,11 8,54 9,50 10,49 11,46 
4 GDST 8,45 4,81 6,81 12,08 5,00 
5 INAI 3,13 2,41 4,66 4,99 5,42 
6 ISSP 1,74 1,33 1,52 1,66 1,99 
7 LION 2,64 2,42 2,07 2,71 2,07 
8 LMSH 6,43 3,69 6,36 7,57 5,75 
9 JKSW 7,08 12,56 0,83 0,01 0,00 
10 PICO 2,47 2,86 2,95 5,07 2,62 
Nilai Tertinggi 12,56 
Nilai Terendah 0,00 
Nilai Rata-Rata 4,42 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
tabel data variabel Persediaan tahun 2015- 2019 diatas dapat 












Data persediaan tahun 2015-2019 
 
(Sumber diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai persediaan dari 9 
sampel perusahaan sektor logam dan sejenisnya tahu 2015-2019 
bahwa nilai tertinggi sebesar 12,56% ada perusahaan Jakarta Kyoei 
Steel Work Tbk tahun  2016 dan nilai terendah sebesar 0,00% pada 
Jakarta Kyoei Steel Work Tbk perusahaan tahun 2019 . sementara 
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Data piutang tahun 2015-2019 
NO 
Kode 
Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ALMI 3,47 28,27 15,67 31,60 60,01 
2 BAJA 4,84 4,27 7,54 7,79 6,65 
3 BTON 8,04 8,76 7,91 7,73 11,23 
4 GDST 11,75 11,48 60,25 61,26 48,82 
5 INAI 3,13 2,41 2,35 3,01 3,47 
6 ISSP 5,44 5,44 5,35 6,81 6,22 
7 LION 152,38 144,10 2,85 3,77 3,79 
8 LMSH 8,36 8,16 12,72 11,87 8,18 
9 JKSW 1,97 3,58 0,17 0,00 0,00 
10 PICO 28,71 36,47 42,34 38,38 35,44 
Nilai Tertinggi 152,38 
Nilai Terendah 0,00 
Nilai Rata-Rata 19,88 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
tabel data variabel Piutang tahun 2015- 2019 diatas dapat 











Data piutang tahun 2015-2019 
 
(Sumber diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai piutang dari 9 sampel 
perusahaan sektor logam dan sejenisnya tahu 2015-2019 bahwa nilai 
tertinggi sebesar 152,38% pada perusahaan Lion Metal Works Tbk 
tahun  2015 dan nilai terendah sebesar 0,00% pada perusahaan 
Jakarta Kyoei Stteel Work Tbk tahun 2018 dan 2019. sementara rata-
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Data rentabilitas ekonomi tahun 2015-2019 
NO 
Kode 
Saham 2015 2016 2017 2018 2019 
1 ALMI -9,42 -24,75 2,23 2,00 -13643,61 
2 BAJA -5,78 17,50 -13,36 -126,36 1,50 
3 BTON 4,24 -4,16 7,35 15,19 0,74 
4 GDST 6,86 3,81 -0,54 -9,80 2,92 
5 INAI 11,93 1,38 13,93 10,51 10,51 
6 ISSP 6,23 3,89 0,30 1,67 5,99 
7 LION -3,05 -30,55 2,80 -2,57 -11,05 
8 LMSH -1,20 -2,51 3,51 -1,66 -1,98 
9 JKSW 5,24 0,66 0,88 9,83 0,28 
10 PICO 2,47 4,81 7,13 5,25 2,48 
Nilai Tertinggi 17,50 
Nilai Terendah -13643,61 
Nilai Rata-Rata -274,33 
 
(Sumber: Data diolah tahun 2020) 
tabel data variabel Rentabilitas tahun 2015- 2019 diatas dapat 















Data rentabilitas ekonomi tahun 2015-2019 
 
(Sumber diolah tahun 2020) 
Pada grafik diatas terlihat bahwa nilai perputaran modal kerja 
dari 9 sampel perusahaan sektor logam dan sejenisnya tahu 2015-
2019 bahwa nilai tertinggi sebesar 17,50% pada perusahaan Sarana 
Caentral Bajatama Tbk tahun  2016 dan nilai terendah sebesar -
13643,61% pada perusahaan Alumindo Light Metal Industry Tbk 
tahun 2019. sementara rata-rata nilai rentbilitas sebesar -274,33%. 
2. Hasil uji Statistik Deskriptif 
Perusahaan yang menjadi samapel dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sub sector logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang memenuhi kriteria pengambilan sampel dengan metode 
purposive sampling sebanyak 9 perusahaan. Data yang diperlukan dalam 











ALMI BAJA BTON GDST INAI ISSP LION LMSH JKSW PICO
RENTABILITAS EKONOMI





dilakukan analisis untuk pengujian hipotesis, dijelaskan atau di 
deskripsikan data informasi mengenai pengaruh Perputaran Modal 
Kerja, Likuiditas, Solvabilitas, Perputaran Total Aktiva, Persediaan, 
Piutang terhadap Rentabilitas Ekonomi yang dinilai daei minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata (Mean), dan Standar Deviasi pada table 4.8 
Tabel 4.8 
  Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1(PMK) 46 .00 6.95 1.6710 1.21434 
X2(LIKUIDITAS) 46 .22 1336.32 31.0549 196.73352 
X3(SOLVABILITAS) 46 .09 3.58 .7577 .84825 
X4(PTA) 46 .00 1.59 .8664 .39983 
X5(PERSEDIAAN) 46 .00 12.56 4.5849 3.11598 
X6(PIUTANG) 46 .00 144.10 16.7083 24.93041 
Y(RENTABILITAS) 46 -30.55 24.75 3.1029 8.49534 
Valid N (listwise) 46     
 
 (Sumber: Output SPSS 23, Data sekunder diolah 2020) 
Dari hasil uji statistik deskriptif didapatkan informasi sebagai berikut : 
1. Data dari perputaran modal kerja menunjukan nilai maksimum 
(tertinggi) dari perputaran modal kerja perusahaan sub sektor logam 
dan sejenisnya yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
sebesar 6,95. Nilai minimumnya sebesar 0,00 , nilai mean  
(rata-rata) sebesar 1,6710. sedangkan standar deviasimya sebesar 
31,21434. 
2. Data dari likuiditas menunjukan nilai maksimum (tertinggi) dari 





yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 1336,32 
nilai minimumnya sebesar 0,22, nilai mean (rata-rata) sebesar 
31,0549. sedangkan standar deviasimya sebesar 196,73352. 
3. Data dari solvabilitas menunjukan nilai maksimum (tertinggi) dari 
perputaran modal kerja perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 3,58. Nilai 
minimumnya sebesar 0,09, nilai mean (rata-rata) sebesar  0,7577. 
Sedangkan standar deviasimya sebesar 0,84825. 
4. Data dari perputaran total aktiva menunjukan nilai maksimum 
(tertinggi) dari perputaran modal kerja perusahaan sub sektor logam 
dan sejenisnya yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
sebesar 1,59. Nilai minimumnya sebesar 0,00, nilai mean (rata-rata) 
sebesar 0,8664. Sedangkan standar deviasimya sebesar 0,39983. 
5. Data dari persediaan menunjukan nilai maksimum (tertinggi) dari 
perputaran modal kerja perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 22,97. Nilai 
minimumnya sebesar 8,35, nilai mean (rata-rata) sebesar 20,4192. 
Sedangkan standar deviasimya sebesar 3,46695. 
6. Data dari piutang menunjukan nilai maksimum (tertinggi) dari 
perputaran modal kerja perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 12,56. Nilai 
minimumnya sebesar 0,00, nilai mean (rata-rata) sebesar  4,5849. 





7. Data dari rentabilitas menunjukan nilai maksimum (tertinggi) dari 
perputaran modal kerja perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 17,50. Nilai 
minimumnya sebesar -30,55, nilai mean (rata-rata) sebesar 0,8498. 
Sedangkan standar deviasimya sebesar 9,01525. 
3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Metode regresi yang baik haris memenuhi uji asumsi klasik yaitu, 
asusmsi normalitas, multikolineritas, autokorelasi dan heterokedasitas 
(Ghozali,2016). 
a. Uji Normalitas 
Uji noermalitas dalam penlitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah dalam modal regresi, variable penggangu atau residual 
memiliki distribusi normal. Dalam hal ini dapat digunakan dengan 




































Berdasarkan hasil  tampilan grafik histogram dapat dikatakan 
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang menceng 
(skewness) kekiri dan tidak normal.  Sedangkan pada grafik normal 
p-plot of regresion standardized residual, menunjukkan data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah arah garis 
diagonal sehingga menunjukkan pada distribusi normal,  maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Uji statistik lain yang dapat digunakan yaitu dengan uji statistic non-
parametik kolmogrov-smirnov (K-S) 
Table 4.9 
Uji Kolmogrov-Smirnov 
Hasil Uji Normalitas Sebelum di Outlier 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1826.57169572 
Most Extreme Differences Absolute .341 
Positive .255 
Negative -.341 
Test Statistic .341 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 






Berdasarkan dari hasil tabel 4.9 diatas hasil uji normalitas dengan 
menggunakan one-sampel kolmogrov-smirnov test memiliki nilai test 
statistic sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa data residul 
terdistribusi tidak normal, karena memiliki tingkat signifikan dibawah 
0,05 atau 5% ( 0,341 > dari 0,05). Beberapa data yang memiliki nilai 
ekstrim, maka dapat ditransformasi dengan cara data outlier. Outlier 
merupakan kasus atau data yang memiliki karakteristik unik yang 
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan  
muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk  sebuah variable tunggal 
atau variable kombinasi (Ghozali,2016:41). 
Table 4.10 
Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
setelah Data di Outlier 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 7.66553051 
Most Extreme Differences Absolute .082 
Positive .058 
Negative -.082 
Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 





Dasar pengambilan keputusan dalam penelitian ini adalah data 
dikatakan normal apabila nilai Asym sig (2-tailed) > 0,05 atau 5% dan dari 
hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji kolmogrov-smirnov dengan 
Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200>0,05, maka dapat diaktakan bahwa 
data terdistribusi normal. 
c. Uji Multikolineritas 
Uji multikolineritas untuk menguji korelasi antar variable bebas 
(dependen) pada model regresi. Model regresi harus tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen. Untuk mendeketsi ada atau tidaknya 
multukolineritas mempuyai nilai VIF<10 dan mempuyai angka 
tolerance<0,1 (Ghozali,2016:103). 
Table 4.11 






1 X1(PMK) .754 1.326 
X2(LIKUIDITAS) .969 1.032 
X3(SOLVABILITAS) .764 1.308 
X4(PTA) .729 1.371 
X5(PERSEDIAAN) .914 1.095 
X6(PIUTANG) .919 1.088 
a. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 
 
     (Sumber: Output SPSS 23, Data sekunder diolah 2020) 
Dasar pengambilan keputusan uji multikolineritas dalam 





VIF≤10 maka tidak terjadi multikolineritas. Dalam tabel diatas dapat 
dilihat bahwa tidak ada variabel yang mempuyai nilai tolerance 
kurang dari 0,10 dan juga nilai variance Inflation Factor (VIF) 
menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang mempuyai VIF dari 10.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolineritasantara 
variabel. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya). Model regresi harus bebas dari autokorelasi. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin 
Watson (DW Test), dengan kriteria juka hasil uji Durbin Watson 
berada diantara DU dan 4-DU artinya tidak terdapat autokorelasi 
pada penelitian tersebut (Gozali,2016:108). 
Table 4.12 
Hasil Analisis Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .529a .279 .168 8.22093 2.372 
a. Predictors: (Constant), X6(PIUTANG), X5(PERSEDIAAN), X2(LIKUIDITAS), X4(PTA), 
X3(SOLVABILITAS), X1(PMK) 
b. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 
 
(Sumber: Output SPSS 23, data sekunder diolah 2020) 
Berdasarkan hasil uji SPSS 23, menunjukkan hasil sebesar 





signifikansi 0,05 atau α=5%., jumlah sampel sebanyak 46 (n) dan 
jumlah variable independen 6 (k=6) dengan nilai du sebesar 1,822 
nilai 4-du sebesar 2,178. Dari uji tersebut menunjukkan hasil 
DU<Durbin Watson<DL, yaitu 1,8220<2,372<2,178, artinya tidak 





Test Valuea .15096 
Cases < Test Value 23 
Cases >= Test Value 23 
Total Cases 46 
Number of Runs 28 
Z 1.044 
Asymp. Sig. (2-tailed) .297 
a. Median 
 
Sehingga menggunakan uji run test untuk memastikan bahwa 
tidak terjadi autokerelasi. Berdasarkan hasil uji run test  lebih besar 
dari dari 0,05 yakni sebesar 0,297 sehingga dapat disimpulkan bahwa 










Hasil Pengujian Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan grafik Scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan 
pola tertentu yang teratur, dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. 
e. Analisis Regresi Linear Berganda 
 hipotesis yang telah disusun, maka metode analisis yang dapat 
diterapkan adalah analisis regresi linear berganda. Melalui analisis 
regresi berganda dapat menunjukkan pengaruh atau hubungan antara 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.660 4.378  1.293 .204 
X1(PMK) .236 1.162 .032 .203 .840 
X2(LIKUIDITAS) .003 .006 .060 .431 .669 
X3(SOLVABILITAS) -.056 1.652 -.005 -.034 .973 
X4(PTA) -3.656 3.589 -.162 -1.018 .315 
X5(PERSEDIAAN) .202 .411 .070 .490 .627 
X6(PIUTANG) -.180 .051 -.497 -3.506 .001 
a. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 
 
(Sumber: Output SPSS 23, Data sekunder diolah 2020) 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda disapat persamaan: 
Y = α+β1X1 + β2X2 + β3X3 +  β4X4 + β5X5 + β6X6 + e 
Rentabilitas =5,660 + 0,236 PMK + 0,003 LIKUID - 0,056 SOLVA 
– 3,656 PTA + 0,202 PERS – 0,180 PIUT+ e 
1. Dari hasil persamaan diatas diperoleh nilai konstanta (α) sebesar 
5,660 yang artinya menunjukkan bahwa jika variable independen 
yang terdiri dari Perputaran Modal Kerja (X1) sebesar 0,236, 
Likuiditas (X2) sebesar 0,003 , Solvabilitas(X3) sebesar -0,056 , 





sebesar  0,202, Piutang (X6) sebesar  -0,180, maka nilai variabel 
Rentabilitas Ekonomi sebesar 5,660. 
2. Variabel Perputaran Modal Kerja memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0,236 dengan tanda positif yang berarti setiap kenaikan 
1 rasio perputaran modal kerja maka nilai rentabilitas ekonomi 
akan naik 0,236. Dengan asumsi variabel lain tetap. 
3. Variabel Likuiditas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,003 dengan tanda positf yang berarti setiap kenaikan 1 rasio 
likuiditas maka nilai rentabilitas ekonomi akan naik sebesar 
0,003. Dengan asumsi variabel lain tetap. 
4. Variabel Solvabilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0,056 dengan tanda negatif yang berarti setiap kenaikan 1 rasio 
solvabilitas maka nilai rentabilitas ekonomi akan turun sebesar -
0,056. Dengan asumsi variabel lain tetap. 
5. Variabel Perputaran total aktiva memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar – 3,656 dengan tanda negatif yang berarti setiap kenaikan 
1 rasio perputaran total aktiva maka nilai rentabilitas ekonomi 
akan turun sebesar – 3,656. Dengan asumsi variabel lain tetap. 
6. Variabel Persediaan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,202 dengan tanda positif yang berarti setiap kenaikan 1 rasio 
persediaan maka nilai rentabilitas ekonomi akan naik sebesar 





7. Variabel Piutang memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,180 
dengan tanda negatif yang berarti setiap kenaikan 1 rasio piutang 
maka nilai rentabilitas ekonomi akan turun sebesar -0,180. 
Dengan asumsi variabel lain tetap. 
a. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variable penjelasan/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variable dependen (Ghozali,2016:97). Untuk 
menguji pengaruh parsial tersebut dapat dilakukan dengan cara 
berdasarkan nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05% atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau 
dikatakan signifikan namun apabila nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 atau 5% maka hipotesis ditolak signifikan. Table 4.14 
menyampaikan nilai koefisien regresi, secara nilai statistik t untuk 




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.660 4.378  1.293 .204 
X1(PMK) .236 1.162 .032 .203 .840 
X2(LIKUIDITAS) .003 .006 .060 .431 .669 
X3(SOLVABILITAS) -.056 1.652 -.005 -.034 .973 
X4(PTA) -3.656 3.589 -.162 -1.018 .315 
X5(PERSEDIAAN) .202 .411 .070 .490 .627 
X6(PIUTANG) -.180 .051 -.497 -3.506 .001 
a. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 
 
(Sumber: Output SPSS 23, Data sekunder diolah 2020) 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa : 
1. Perputaran modal kerja memiliki t hitung  sebesar 0,203 dan nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,840 maka dapat 
disimpulkan bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh 
terhadap rentabilitas ekonomi. 
2. Likuiditas memiliki t hitung sebesar 0,431 dan nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,840 maka dapat disimpulkan bahwa 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. 
3. Solvabilitas memiliki t hitung  sebesar -0,034 dan nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,973 maka dapat disimpulkan 





4. Perputaran total  aktiva memiliki t hitung  sebesar -1,018 dan nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,315 maka dapat 
disimpulkan bahwa perputaran total aktiva tidak berpengaruh 
terhadap rentabilitas ekonomi. 
5. Persediaan memiliki t hitung  sebesar 0,490 dan nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,627 maka dapat disimpulkan bahwa 
persediaan tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. 
6. Piutang memiliki t hitung  sebesar -3,506 dan nilai signifikan lebih 
besar dari 0,05, yaitu sebesar 0,001 maka dapat disimpulkan bahwa 
piutang berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. 
b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji hipotesis f dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama 
(simultan)variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 
hasil uji f, yaitu sebagai berikut: 
 Table 4.15 
Hasil uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1021.603 6 170.267 2.519 .037b 
Residual 2635.762 39 67.584   
Total 3657.365 45    
a. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 









Berdasarkan hasil uji F diperoleh hasil nilai signifikansi 0,037 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 
diduga variabel Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Solvabilitas, 
Perputaran Total Aktiva, Persediaan, Piutang secara simultan  
berpengaruh terhadap Rentabilitas Ekonomi pada Perusahaan Sub 
Sektor Logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015- 2019 tidak dapat diterima. 
c. Pengujian Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan suatu nilai (nilai proporsi)yang 
mengukur seberapa besaar kemampuan variabel-variabel bebas yang 
digunakan dalam persamaan regresi, dalam menerangkan variasi 
variabel tak bebas. 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .529a .279 .168 8.22093 
a. Predictors: (Constant), X6(PIUTANG), X5(PERSEDIAAN), X2(LIKUIDITAS), 
X4(PTA), X3(SOLVABILITAS), X1(PMK) 
b. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 
 
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi diketahui 
besarnya pengaruh Perputaran modal kerja, likuiditas, solvabilitas, 
perputaran total aktiva, persediaan dan piutang secara simultan 





sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 17% dan 
sisanya sebesar 99,83% di pengaruhi factor lain yang tidak 
dijelaskan. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan lewat berbagai pengujian 
tersebut diatas, dapat diinterprestasikan bahwa pengaruh variabel 
independen dan dependen adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Rentabilitas Ekonomi  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran modal 
kerja mempuyai nilai t hitung 0,203 dan nilai signifikan lebih besar dari 
0,05 yaitu sebesar 0,840, maka hipotesis pertama ditolak. Hal ini berarti  
bahwa variabel perputaran modal kerja tidak berpengaruh terhadap 
rentabilitas ekonomi pada perusahaan sub sector logam dan sejenisnya 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
Perputaran modal kerja atau working capital turn over merupakan 
salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan modal kerja 
perusahaan selama periode tertenntu. Artinya,seberapa banyak modal 
kerja berputar selama satu periode atau dalam suatu periode 
(Dr.Kasmir.2015:182). 
Hasil penelitian ini tidak kosisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Khoyri (2014) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh 
signifikan antara  perputaran modal kerja terhadap rentabilitas ekonomi. 





memiliki dampak terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Idealnya, dalam tingkat perputaran modal yang tinggi dalam suatu 
periode, juga akan membuat tingkat penjualan semakin tinggi. Tingkat 
penjualan yang tinggi, tentu saja akan memberikan tingkat keuntungan 
yang akan lebih besar. Sehingga hal ini berdampak pada tingkat 
kestabilan atau rentabilitas ekonomi yang semakin tinggi.  
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah tinggi rendahnya perputaran 
modal  kerja perusahaan tidak mempengaruhi rentabilitas ekonomi. Hal 
ini sesuai yang telah dijelaskan diatas keputusan investor dalam 
berinvestasi pada sektor logam dan sejenisnya tidak dipengaruhi oleh 
rentabilitas ekonomi karena perputaran modal kerja bukan faktor 
penentu laba atau rentabilitas ekonomi suatu perusahaan. 
2. Pengaruh Likuiditas terhadap Rentabilitas Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas 
mempuyai nilai t hitung 0,431 dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,669, maka hipotesis pertama ditolak. Hal ini berarti  
bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan sub sector logam dan sejenisnya yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dan 
aktiva lancar dari sebuah perusahaan dengan kewajiban lancar lainnya. 
Dengan kata lain aktiva yang diperdagangkan dalam suatu pasar yang 





dengan menggunakan harga pasar yang berlaku dan posisi likuiditas 
sebuah perusahaan akan berhubungan (Brigham& Houston.2006:95). 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap rentabilitas ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa besar 
kecilnya tingkat  likuiditas perusahaan tidak mempengaruhi investor 
dalam mengambil keputusan investasi. Investor tidak lagi melihat dari 
sisi meningkatnya utang dan resiko yang akan dimiliki oleh perusahaan. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nagkan Putu Teja Hadinata (2016) yang menyatakan bahwa adanya 
pengaruh positif antara likuiditas terhadap rentabilitas ekonomu. Hal ini 
disebabkan  
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah tinggi rendahnya likuiditas 
perusahaan tidak mempengaruhi rentabilitas ekonomi. Hal ini sesuai 
yang telah dijelaskan diatas keputusan investor dalam berinvestasi pada 
sektor logam dan sejenisnya tidak dipengaruhi oleh rentabilitas ekonomi 
karena likuiditas bukan faktor penentu laba atau rentabilitas ekonomi 
suatu perusahaan. 
3. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Rentabilitas Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa solvabilitas  
mempuyai nilai t hitung -0,034 dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,973, maka hipotesis pertama ditolak. Hal ini berarti  





ekonomi pada perusahaan sub sector logam dan sejenisnya yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
Solvabilitas digunakan untuk mengetahui kesanggupan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban jangka panjang, tingkat rasio yang 
digunakan untuk mengukur perbandingan total hutang dengan total 
aktiva atau seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang 
(Kasmir.2016:165). 
Dalam hasil penelitian ini menyatakan bahwa solvabilitas tidak 
berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. Hasil ini menunjukkan 
semakin tinggi nilai solvabilitas dampak yang ditimbulkan adalah risiko 
kerugian yang lebih besar tetapi mempuyai kesempatan mendapatkan 
laba juga. Sehingga membuat investor percaya akan kemajuan 
perusahaan sektor logam dan sejenisnya yang akan berdampak pada 
meningkatnya laba yang diperoleh oleh investor. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
N.Rusnaeni (2018) menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan 
antara solvabilitas terhadap rentabilitas ekonomi. Hal ini menunjukkan 
semakin besar rasio solvabilitas maka semakin tinggi nilai perusahaan, 
sehingga investor tertarik untuk menanamkan modalnya kedalam 
perusahaan.  
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bagi para investor sebelum 





rasio solvabilitas karena rasio ini mencerminkan risiko kerugian yang 
akan dialami perusahaan . 
4. Pengaruh Perputaran Total Aktiva Terhadap Rentabilitas Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran total 
aktiva mempuyai nilai t hitung -1,018 dan nilai signifikan lebih besar 
dari 0,05 yaitu sebesar 0,315, maka hipotesis pertama ditolak. Hal ini 
berarti bahwa variabel perputaran total aktiva tidak berpengaruh 
terhadap rentabilitas ekonomi pada perusahaan sub sector logam dan 
sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
Perputaran total aktiva digunakan untuk mengukur perputaran semua 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan 
yang diperoleh dari tiap-tiap rupiah aktiva. Serta untuk mengukur tingkat 
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dilakukan 
misalnya dibidang penjualan, sediaan, penagihan piutang dan efisiensi 
dibidang lainnya (Kasmir.2016:185) 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Lakharis Inuzual (2016) menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan 
antara perputaran total aktiva terhadap rentabilitas ekonomi. Hal ini 
menunjukkan semakin besar perputaran total aktiva maka semakin 
terlihat efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola asetnya. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perputaran total aktiva tidak 





menggambarkan bahwa tidak menjamin perusahaan tersebut efektif serta 
dapat menghasilkan tingkat pengembalian yang besar pada investor. 
5. Pengaruh Persediaan Terhadap Rentabilitas Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persediaan 
mempuyai nilai t hitung 0,490 dan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 
yaitu sebesar 0,627, maka hipotesis pertama ditolak. Hal ini berarti  
bahwa variabel persediaan tidak berpengaruh terhadap rentabilitas 
ekonomi pada perusahaan sub sector logam dan sejenisnya yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. 
Persediaan merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai 
efisiensi operasioanl,yang memperlihatkan seberapa baiknya 
manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan 
(Sawir.2009:87). 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Inayah Retnowati 
(2010) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh secara signifikan 
variabel persediaan terhadap rentabilitas ekonomi. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin besar tingkat persediaan suatu perusahaan maka akan 
terlihat baik perusahaan dalam memanajemen persediaan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah semakin besar rasio persediaan 
perusahaan akan semakin bagus nilai suatu perusahaan tersebut. 
6. Pengaruh Piutang Terhadap Rentabilitas Ekonomi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa piutang mempuyai 





sebesar 0,01, maka hipotesis pertama ditolak. Hal ini berarti  bahwa 
variabel piutang berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi pada 
perusahaan sub sector logam dan sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2015-2019. 
Piutang dalam suatu analisis rasio sangat penting bagi perusahaan 
untuk menentukan kebijakan penjualan kreditnya. Semakin cepat 
piutang yang tertagih maka semakin baik bagi perusahaan. Piutang yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan mempuyai hubungan yang erat dengan 
volume penjualan (Riyanto.2011:38). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mohammad Apip (2014) menyatakan bahwa adanya pengaruh 
signifikan antara piutang terhadap rentabilitas ekonomi. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin besar piutang menunjukkan bahwaa 
modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah 
(dibandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini 
membuat perusahaan semakin baik. 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah rasio piutang tidak 
mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan investasi, karena 
rasio piutang memberikan pemahaman tentang kualitas utangdan 









KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di bab-bab sebelumnya maka 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Perputaran Modal Kerja Tidak Berpengaruh terhadap Rentabilitas 
Ekonomi Perusahaan Sub Sektor logam dan Sejenisnya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahu 2015-2019. 
2. Likuiditas Tidak Berpengaruh terhadap Rentabilitas Ekonomi Perusahaan 
Sub Sektor logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahu 2015-2019. 
3. Sovabilitas Tidak Berpengaruh terhadap Rentabilitas Ekonomi Perusahaan 
Sub Sektor logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahu 2015-2019. 
4. Perputaran Total Aktiva Tidak Berpengaruh terhadap Rentabilitas 
Ekonomi Perusahaan Sub Sektor logam dan Sejenisnya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahu 2015-2019. 
5. Persediaan Tidak Berpengaruh terhadap Rentabilitas Ekonomi Perusahaan 
Sub Sektor logam dan Sejenisnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahu 2015-2019. 
6. Piutang Berpengaruh terhadap Rentabilitas Ekonomi Perusahaan Sub 






7. Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Solvabilitas, Perputaran Total Aktiva, 
Persediaan dan Piutang secara simultan berpengaruh terhadap Rentabilitas 
Ekonomi Perusahaan Sub Sektor logam dan Sejenisnya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahu 2015-2019. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian ini bagi investor adalah diharapkan untuk 
mempertimbangkan Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Solvabilitas, 
Perputaran Total Aktiva, Persediaan dan Piutang sebelum 
menginvestasikan dananya pada suatu perusahaan, karena keenam rasio 
tersebut terbukti memiliki hubungan dengan rentabilitas ekonomi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk memperpanjang tahun 
pengamatan sehingga mampu meningkatkan distribusi dan akurasi data 
yang lebih baik lagi. Dianjurkan untuk menggunakan sampel yang tidak 
terbatas pada perusahaan sector logam dan sejenisnya yang terdaftar di 
BEI. Penambahan variabel lain yang lebih komplek sehingga diperoleh 
masukan yang lebih akurat mengenai rentabilitas ekonomi, masih 
terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi rentabilitas ekonomi  
3. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan tidak hanya menggunakan satu 
proksi dalam penelitian variabel agar hasil yang diperoleh lebih baik dan 





likuiditas sebelumnya diproksikan dengan quick ratio dapat diganti 
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Variabel perputaran modal kerja, likuiditas, solvabilitas, perputaran total aktiva, 
persediaan, piutang dan rentabilitas ekonomi.  
1. Perputaran modal kerja  :   Penjualan Bersih 
              Modal Kerja 
2. Likuiditas   :        Aktiva Lancar 
                Utang Lancar 
3. Solvabilitas   :   Total Utang  
          Total Aset 
4. Perputaran total aktiva :  Penjualan 
                Total Aktiva 
5. Persediaan   :   Penjualan  
          Persediaan 
6. Piutang    :  Penjualan 
        Piutang 
7. Rentabilitas   : Laba Rugi Tahun Berjalan     x100% 
                             Modal  
LAMPIRAN 1 





KERJA PENJUALAN MODAL KERJA HASIL 
1 2015  3.333.329.652.540 1.370.783.812.492 2,431696101 
2 2016  2.461.800.368.336 1.424.711.407.181 1,727929148 
3 2017  3.484.905.171.484 1.747.767.173.359 1,993918426 
4 2018  4.422.880.456.073 2.144.650.311.300 2,062285135 




AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR HASIL 
1 2015  1.370.783.812.492 1.520.673.338.662 0,901432134 
2 2016  1.424.711.407.181 1.667.249.369.921 0,854528083 
3 2017  1.701.281.476.100 1.474.767.173.359 1,153593263 









S TOTAL UTANG  TOTAL ASET HASIL 
1 2015  1.623.926.585.475 2.189.037.586.057 0,741844999 
2 2016  1.749.336.161.470 2.153.030.503.531 0,812499479 
3 2017  1.997.411.244.539 2.376.281.796.928 0,840561606 
4 2018  2.454.465.678.087 2.781.666.374.017 0,882372416 





AKTIVA PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL 
1 2015  3.333.329.653.540 2.189.037.586.057 1,522737515 
2 2016  2.461.800.368.336 2.153.030.503.531 1,143411747 
3 2017  3.484.905.171.484 2.376.291.796.928 1,466530826 
4 2018  4.422.880.456.073 2.781.666.374.017 1,590011116 




PENJUALAN  PERSEDIAAN HASIL 
1 2015  3.333.329.653.540 729.659.654.409 4,568334885 
2 2016  2.461.800.368.336 840.062.055.130 2,930498233 
3 2017  3.484.905.171.484 991.753.212.184 3,513883422 
4 2018  4.422.880.456.073 1.382.113.970.257 3,200083749 




PENJUALAN PIUTANG HASIL 
1 2015  3.333.329.653.540 960.093.190.871 3,47188136 
2 2016  2.461.800.368.336 87.093.190.871 28,26627827 
3 2017  3.484.905.171.484 222.376.266.269 15,67121002 
4 2018  4.422.880.456.073 139.974.540.861 31,59774934 




S LABA MODAL HASIL 
1 2015  -53.613.905.767 565.111.000.582 9,48732297 
2 2016  -99.931.854.409 403.694.342.061 -24,75433614 
3 2017  8.446.455.684 378.870.552.389 2,22937772 
4 2018  6.544.635.062 327.200.695.930 2,000189836 









Data Perusahaan Sarana Caentral Bajatama Tbk tahun 2015-2019 
NO TAHUN PERPUTARA
N MODAL 
KERJA PENJUALAN MODAL KERJA HASIL 
1 2015  1.251.193.634.272 667.260.528.257 1,875120109 
2 2016  978.840.639.564 794.830.324.140 1,231508927 
3 2017  1.218.317.826.843 727.240.100.955 1,675262166 
4 2018  1.279.809.882.694 629.169.207.950 2,034126697 
5 2019  1.072.625.592.333 636.445.607.431 1,685337411 
NO TAHUN LIKUIDITAS AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR HASIL 
1 2015  667.260.528.237 777.986.766.746 0,857675936 
2 2016  749.830.324.140 775.814.969.312 0,966506646 
3 2017  727.240.100.955 760.156.840.021 0,956697438 
4 2018  692.169.207.950 811.365.493.384 0,853091749 
5 2019  636.445.607.431 748.332.823.419 0,850484687 
NO TAHUN SOLVABILIT
AS TOTAL UTANG TOTAL ASET HASIL 
1 2015  777.986.766.746 948.682.681.142 0,820070591 
2 2016  786.124.255.950 982.626.956.424 0,800023092 
3 2017  774.432.726.191 947.449.936.464 0,817386435 
4 2018  824.660.447.657 901.181.796.270 0,915087778 
5 2019  762.683.580.285 836.870.774.001 0,911351673 
NO TAHUN PERPUTARA
N TOTAL 
AKTIVA PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL 
1 2015  1.251.193.634.272 948.682.681.142 1,31887475 
2 2016  978.840.639.564 982.626.956.424 0,99614674 
3 2017  1.218.317.826.843 946.446.936.462 1,287254235 
4 2018  1.279.809.883.694 901.181.796.270 1,420146178 
5 2019  1.072.625.502.333 836.870.774.001 1,281709836 
NO TAHUN PERSEDIAAN PENJUALAN PERSEDIAAN HASIL 
1 2015  1.251.193.634.272 322.718.416.935 3,87704441 
2 2016  978.840.639.564 452.203.967.655 2,164599848 
3 2017  1.218.317.826.843 481.054.955.518 2,532595939 
4 2018  1.279.809.883.694 402.222.464.364 3,181845862 
5 2019  1.072.625.502.333 378.782.534.249 2,831771281 
NO TAHUN PIUTANG PENJUALAN PIUTANG HASIL 
1 2015  1.251.193.634.272 258.695.990.791 4,836540491 
2 2016  978.840.639.564 229.099.006.724 4,272566056 





4 2018  1.219.809.883.694 156.653.691.161 7,786665444 
5 2019  1.072.625.592.333 161.197.724.690 6,654098837 
NO TAHUN RENTABILIT
AS LABA MODAL HASIL 
1 2015  -9.349.900.882 161.627.612.352 -5,784841306 
2 2016  34.393.355.090 196.502.700.474 17,50273915 
3 2017  -22.984.761.751 172.016.210.273 -13,36197427 
4 2018  -96.695.781.573 76.521.348.613 -126,3644503 
5 2019  1.112.983.748 74.187.193.716 1,500237025 
 
LAMPIRAN 3 







BERSIH MODAL KERJA HASIL 
1 2015  67.679.530.150 136.555.010.564 0,495620995 
2 2016  62.760.109.860 128.801.476.086 0,48726235 
3 2017  88.010.862.980 138.161.399.969 0,637014846 
4 2018  117.489.192.060 176.074.193.688 0,667270936 




LIKUIDITAS AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR HASIL 
1 2015  136.555.101.564 46.561.234.724 2,932806709 
2 2016  128.801.476.086 48.489.152.832 2,656294626 
3 2017  138.161.399.969 45.340.250.473 3,047212985 
4 2018  176.074.193.688 41.288.766.323 4,264457608 




AS TOTAL  HUTANG TOTAL ASET HASIL 
1 2015  34.011.648.533 183.116.245.288 0,185738018 
2 2016  33.757.198.849 177.290.628.918 0,190405996 
3 2017  28.862.718.117 183.501.650.442 0,157288602 
4 2018  34.207.731.081 217.362.960.011 0,157376082 




N TOTAL  
AKTIVA PENJUALAN  TOTAL AKTIVA HASIL 
1 2015  67.679.530.150 183.116.245.288 0,369598722 
2 2016  62.760.109.860 117.290.628.916 0,535082047 
3 2017  88.010.862.980 183.501.650.442 0,479618918 









PERSEDIAAN PENJUALAN PERSEDIAAN HASIL 
1 2015  67.679.530.150 13.238.783.961 5,112216526 
2 2016  62.760.109.860 7.351.791.153 8,53671011 
3 2017  88.010.862.980 9.266.415.834 9,497832232 
4 2018  117.489.192.060 11.196.210.433 10,49365701 




PIUTANG PENJUALAN PIUTANG HASIL 
1 2015  67.679.530.150 8.422.549.863 8,035515521 
2 2016  62.760.109.860 7.168.055.236 8,755528214 
3 2017  88.010.862.980 11.126.739.229 7,909852219 
4 2018  117.489.192.060 15.194.542.194 7,732328527 




AS LABA MODAL   HASIL 
1 2015  6.323.778.025 149.104.596.755 4,24116906 
2 2016  -5.974.737.984 143.533.430.069 -4,162610746 
3 2017  11.370.927.212 154.638.932.325 7,353211149 
4 2018  27.812.712.161 183.155.228.930 15,18532248 
5 2019  1.367.612.129 184.234.096.343 0,742323031 
 
LAMPIRAN 4 







BERSIH MODAL KERJA HASIL 
1 2015  913.792.626.540 414.761.913.939 2,203173907 
2 2016  757.282.528.180 467.637.658.247 1,619378839 
3 2017  1.404.063.752.036 514.360.755.111 2,729725661 
4 2018  1.556.287.984.166 297.658.998.332 5,228425792 




LIKUIDITAS AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR HASIL 
1 2015  414.761.913.938 1.183.934.183.257 0,350325145 
2 2016  467.637.658.247 1.257.609.869.910 0,371846365 
3 2017  514.360.755.111 1.374.987.178.565 0,374084037 
4 2018  297.658.998.332 1.351.861.756.994 0,220184495 










HUTANNG TOTAL ASET HASIL 
1 2015  379.524.183.280 1.183.934.183.257 0,320561893 
2 2016  425.486.909.790 1.257.609.869.910 0,338329811 
3 2017  357.929.359.856 1.374.987.178.565 0,260314689 
4 2018  455.885.354.596 1.352.861.756.994 0,336978521 





AKTIVA PENJUALAN   TOTAL AKTIVA HASIL 
1 2015  913.792.626.540 1.183.934.183.257 0,771827218 
2 2016  757.282.528.180 1.257.609.869.910 0,602160134 
3 2017  1.404.063.752.636 1.374.987.178.565 1,021146797 
4 2018  1.556.287.984.166 1.351.861.756.996 1,151218293 




PERSEDIAAN PENJUALAN  PERSEDIAAN HASIL 
1 2015  913.792.626.540 108.193.612.870 8,445901771 
2 2016  757.282.528.180 157.354.192.666 4,812598351 
3 2017  1.404.063.752.036 206.082.476.891 6,813115667 
4 2018  1.556.287.984.166 128.778.641.537 12,08498526 




PIUTANG PENJUALAN   PIUTANG HASIL 
1 2015  913.792.626.540 77.792.626.540 11,74651978 
2 2016  752.382.528.180 60.047.972.278 12,52969084 
3 2017  1.404.063.752.036 23.305.522.517 60,2459675 
4 2018  1.556.287.984.166 25.403.899.510 61,26177533 




AS LABA MODAL   HASIL 
1 2015  -55.212.703.852 804.409.999.977 -6,863751551 
2 2016  31.704.557.018 832.122.960.120 3,810080786 
3 2017  -5.462.096.177 1.017.057.818.709 -0,537048738 
4 2018  -87.798.857.709 895.976.402.398 9,799237734 
















KERJA PENJUALAN MODAL  KERJA HASIL 
1 2015  1.384.675.922.166 966.132.570.988 1,433215237 
2 2016  1.284.510.320.664 974.282.450.341 1,318416769 
3 2017  980.285.748.450 860.749.259.575 1,138874925 
4 2018  1.130.297.518.656 1.053.375.131.067 1,073024685 




AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR HASIL 
1 2015 LIKUIDITAS 966.132.570.988 952.130.242.797 1,014706316 
2 2016  974.282.450.341 971.422.099.001 1,002944499 
3 2017  860.749.259.575 867.251.288.494 0,992502716 
4 2018  1.053.375.131.067 1.029.377.481.187 1,023312779 
5 2019  883.710.927.664 819.488.911.354 1,078368377 
N
O  TAHUN 
SOLVABILIT
AS TOTAL HUTANG TOTAL  ASET HASIL 
1 2015  1.090.438.393.880 1.330.259.296.537 0,819718679 
2 2016  1.081.015.810.782 1.339.032.413.455 0,80731116 
3 2017  936.511.874.370 1.213.916.545.126 0,77147962 
4 2018  1.096.799.666.849 1.400.683.598.096 0,783045984 






AKTIVA PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL 
1 2015  1.384.675.922.166 1.330.259.296.537 1,040906781 
2 2016  1.284.510.320.664 1.339.032.413.455 0,95928247 
3 2017  980.285.748.450 1.213.916.545.120 0,807539655 
4 2018  1.130.297.518.656 1.400.683.598.096 0,806961344 




PENJUALAN PERSEDIAAN HASIL 
1 2015  1.384.675.922.166 442.299.895.598 3,130626835 
2 2016  1.284.510.320.664 533.724.653.409 2,406691002 
3 2017  980.285.748.450 210.332.360.094 4,660651114 
4 2018  1.130.297.518.656 226.700.620.196 4,985859843 




PENJUALAN PIUTANG HASIL 





2 2016  1.284.510.320.664 533.724.653.409 2,406691002 
3 2017  980.285.748.450 417.190.117.226 2,349733869 
4 2018  1.130.297.518.656 375.933.774.031 3,00663999 




AS LABA  MODAL    HASIL 
1 2015  28.615.673.167 239.820.902.657 11,93210135 
2 2016  35.552.975.244 258.016.602.673 13,77933624 
3 2017  38.651.704.520 277.404.670.750 13,93332867 
4 2018  40.463.141.352 303.883.931.247 13,31532773 
5 2019  33.558.115.185 319.268.405.613 10,51094145 
LAMPIRAN 6 





KERJA PENJUALAN MODAL  KERJA HASIL 
1 2015  3.583.541 2.918.937 1,227686997 
2 2016  3.259.200 3.277.978 0,994271469 
3 2017  3.662.810 3.431.703 1,067344697 
4 2018  4.467.590 3.640.720 1,227117164 
5 2019  4.885.875 3.547.289 1,37735465 
NO TAHUN LIKUIDITAS AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR HASIL 
1 2015  2.918.937 2.328.260 1,2536989 
2 2016  3.277.978 2.827.200 1,159443265 
3 2017  3.431.703 2.279.714 1,50532172 
4 2018  3.640.720 2.579.383 1,411469332 




AS TOTAL HUTANG TOTAL  ASET HASIL 
1 2015  2.894.309 5.447.784 0,531281894 
2 2016  3.396.754 6.041.811 0,562207921 
3 2017  3.428.424 6.269.365 0,546853469 
4 2018  3.578.654 6.494.070 0,551064895 





AKTIVA PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL 
1 2015  3.583.541 5.447.784 0,657797923 
2 2016  3.259.200 6.041.811 0,539440906 
3 2017  3.662.810 6.269.365 0,584239393 





5 2019  4.885.875 6.424.507 0,760505826 
NO TAHUN PERSEDIAAN PENJUALAN PERSEDIAAN HASIL 
1 2015  3.583.541 2.061.541 1,738282673 
2 2016  3.259.200 2.453.226 1,328536384 
3 2017  3.662.810 2.414.970 1,516710353 
4 2018  4.467.590 2.685.086 1,663853597 
5 2019  4.885.875 2.453.314 1,99154083 
NO TAHUN PIUTANG PENJUALAN PIUTANG HASIL 
1 2015  3.583.541 658.451 5,442380678 
2 2016  3.259.200 638.952 5,100852646 
3 2017  3.662.810 685.243 5,345271677 
4 2018  4.467.590 655.892 6,811472011 




AS LABA  MODAL    HASIL 
1 2015  158.999 2.553.475 6,226769402 
2 2016  102.925 2.645.057 3,891220492 
3 2017  8.634 2.840.941 0,303913386 
4 2018  48.741 2.915.416 1,671836884 
5 2019  185.694 3.098.666 5,99270783 
 
LAMPIRAN 7 





KERJA PENJUALAN MODAL  KERJA HASIL 
1 2015  398.251.192.409 508.345.199.844 0,78342668 
2 2016  379.137.149.036 542.813.854.009 0,698466235 
3 2017  349.690.796.141 503.156.333.673 0,694994324 
4 2018  424.128.420.727 516.186.639.128 0,821657107 
5 2019  372.489.022.928 503.134.003.908 0,740337604 
NO TAHUN LIKUIDITAS AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR HASIL 
1 2015  508.345.199.844 133.693.524.978 3,802317277 
2 2016  542.813.844.009 152.533.565.561 3,558651776 
3 2017  503.156.333.673 153.806.819.548 3,271352565 
4 2018  516.186.639.128 146.900.046.005 3,513863019 




AS TOTAL HUTANG TOTAL  ASET HASIL 





2 2016  62.676.337.225 685.812.995.987 0,091389836 
3 2017  75.824.040.171 681.937.974.736 0,111189057 
4 2018  74.122.021.021 696.192.628.101 0,10646769 





AKTIVA PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL 
1 2015  398.251.192.409 639.330.150.373 0,622919461 
2 2016  379.137.149.036 685.812.995.987 0,552828761 
3 2017  349.690.796.141 681.937.947.736 0,512789759 
4 2018  424.128.420.727 696.192.628.101 0,609211307 
5 2019  372.489.022.928 688.017.892.312 0,541394384 
NO TAHUN PERSEDIAAN PENJUALAN PERSEDIAAN HASIL 
1 2015  389.251.192.409 147.350.263.810 2,641672857 
2 2016  379.137.149.036 156.466.742.733 2,423116519 
3 2017  349.690.796.141 168.528.042.587 2,074970971 
4 2018  424.128.420.727 156.407.632.232 2,711686218 
5 2019  372.489.022.928 179.591.791.919 2,074087123 
NO TAHUN PIUTANG PENJUALAN PIUTANG HASIL 
1 2015  389.251.192.409 2.554.470.000 152,3804125 
2 2016  379.137.149.036 2.631.040.000 144,1016286 
3 2017  349.690.796.141 90.480.093.427 3,864836815 
4 2018  424.128.420.727 112.417.058.743 3,772811933 




AS LABA  MODAL    HASIL 
1 2015  -13.852.894.250 454.599.496.171 -3,04727444 
2 2016  -14.374.846.750 470.603.093.171 -3,054558493 
3 2017  -12.668.959.693 452.307.088.017 -2,800964218 
4 2018  -12.225.921.500 475.170.562.075 -2,572954319 

















KERJA PENJUALAN MODAL  KERJA HASIL 
1 2015  174.598.965.938 89.126.109.044 1,959010304 
2 2016  157.855.084.036 98.274.709.046 1,60626356 
3 2017  224.371.164.551 89.570.023.525 2,504980525 
4 2018  240.029.648.845 91.588.263.969 2,620746791 
5 2019  177.788.235.465 79.841.882.794 2,226754045 
NO TAHUN LIKUIDITAS AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR HASIL 
1 2015  89.126.109.044 11.018.274.023 8,088935604 
2 2016  98.274.709.046 35.476.763.264 2,770114858 
3 2017  89.570.023.525 20.918.453.456 4,281866425 
4 2018  91.588.263.964 17.303.304.955 5,29310812 




AS TOTAL HUTANG TOTAL  ASET HASIL 
1 2015  21.341.373.897 133.782.751.041 0,159522612 
2 2016  45.511.700.128 162.828.169.250 0,279507534 
3 2017  31.541.423.763 161.163.426.840 0,195710804 
4 2018  27.335.071.863 160.027.280.153 0,170815075 





AKTIVA PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL 
1 2015  174.598.965.938 133.782.751.041 1,305093254 
2 2016  157.855.084.036 162.828.169.250 0,969458078 
3 2017  224.371.164.551 161.163.426.840 1,392196536 
4 2018  240.029.648.845 160.027.280.153 1,499929566 
5 2019  177.788.235.456 147.090.641.453 1,208698485 
NO TAHUN PERSEDIAAN PENJUALAN PERSEDIAAN HASIL 
1 2015  144.598.965.938 22.493.024.478 6,428613728 
2 2016  157.855.084.036 42.726.524.501 3,694545388 
3 2017  224.371.164.551 35.272.492.728 6,361080468 
4 2018  240.029.648.845 31.710.786.600 7,569337584 
5 2019  177.788.235.456 30.934.256.463 5,747292994 
NO TAHUN PIUTANG PENJUALAN PIUTANG HASIL 
1 2015  174.598.965.938 20.876.982.285 8,36322815 
2 2016  157.855.084.036 19.348.826.694 8,158380171 





4 2018  240.029.648.845 20.218.412.284 11,87183472 




AS LABA  MODAL    HASIL 
1 2015  -1.345.554.500 112.441.377.144 -1,196672021 
2 2016  -2.944.295.363 117.316.469.122 -2,509703356 
3 2017  -4.547.047.250 129.622.003.077 -3,507928548 
4 2018  -2.205.257.500 132.692.208.290 -1,661934433 
5 2019  -2.255.050.555 113.635.463.887 -1,984460201 
 
LAMPIRAN 9 






MODAL KERJA PENJUALAN MODAL  KERJA HASIL 
1 2015  599.310.599.565 282.149.905.688 2,12408577 
2 2016  705.730.705.044 296.005.361.843 2,384182167 
3 2017  747.064.722.530 323.802.228.719 2,307163621 
4 2018  776.045.443.574 411.184.672.224 1,8873404 









1 2015  377.041.792.683 282.149.905 1336,317277 
2 2016  396.400.172.713 296.005.361.843 1,339165515 
3 2017  478.491.234.444 323.802.228.719 1,47772681 
4 2018  508.708.851.191 411.184.672.224 1,237178537 






TOTAL HUTANG TOTAL  ASET HASIL 
1 2015  358.697.326.131 805.788.310.444 0,445150819 
2 2016  372.723.897.214 638.588.761.452 0,583668113 
3 2017  440.013.937.282 723.062.823.329 0,60854178 
4 2018  553.371.264.957 852.923.442.585 0,648793593 






TOTAL AKTIVA PENJUALAN TOTAL AKTIVA HASIL 
1 2015  599.310.599.565 805.788.310.444 0,74375688 
2 2016  705.730.705.044 638.588.761.452 1,105141129 
3 2017  747.064.722.530 723.063.823.329 1,033193334 
4 2018  776.045.443.574 852.932.444.585 0,909855697 










PENJUALAN PERSEDIAAN HASIL 
1 2015  599.310.599.565 243.064.322.170 2,465646106 
2 2016  705.730.705.044 247.082.275.006 2,856257921 
3 2017  747.064.722.530 253.142.248.890 2,951165702 
4 2018  776.045.443.574 153.114.894.777 5,068386356 






PENJUALAN PIUTANG HASIL 
1 2015  599.310.599.565 20.876.982.285 28,70676381 
2 2016  705.730.705.044 19.348.826.694 36,4740827 
3 2017  747.064.722.530 17.642.819.503 42,34383979 
4 2018  776.045.443.574 20.218.412.284 38,3831051 






LABA MODAL HASIL 
1 2015  14.975.406.018 605.788.984.313 2,472049906 
2 2016  13.753.451.941  285.842.854.284 4,811543033 
3 2017  20.189.516.036 283.048.886.048 7,132872458 
4 2018  15.730.408.346 299.561.177.628 5,251150523 
5 2019  7.487.452.046 301.639.460.431 2,482252168 
 
Lampiran 10  




MODAL KERJA PENJUALAN MODAL  KERJA 
PERPUTARAN 
MODAL KERJA 
1 2015  143.408.228.411 111.679.433.514 1,284106 
2 2016  256.234.745.701 117.120.198.198 2,187793 
3 2017  11.819.781.048 100.362.768.229 0,117771 
4 2018  156.504.840 85.911.795.056 0,001822 
5 2019  59.940.000 73.992.264.159 0,00081 
NO TAHUN LIKUIDITAS AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR LIKUIDITAS  
1 2015  111.679.433.514 45.808.922.184 2,437941 
2 2016  117.120.198.198 61.304.422.851 1,910469 
3 2017  100.362.768.229 44.364.841.180 2,262214 
4 2018  85.911.795.056 31.292.282.225 2,745463 
5 2019  73.992.264.159 30.549.419.674 2,422051 
NO TAHUN SOLVABILITAS TOTAL HUTANG TOTAL  ASET SOLVABILITAS 





2 2016  714.935.414.562 273.181.586.009 2,61707 
3 2017  698.066.277.185 252.294.581.992 2,76687 
4 2018  653.698.566.502 190.631.006.514 3,42913 




TOTAL  AKTIVA PENJUALAN TOTAL AKTIVA 
PERPUTARAN 
TOTAL AKTIVA 
1 2015  143.408.228.411 265.280.458.589 0,540591 
2 2016  256.234.745.701 273.181.586.009 0,937965 
3 2017  11.819.781.048 252.294.581.992 0,046849 
4 2018  156.504.840 190.631.006.514 0,000821 
5 2019  59.940.000 180.627.821.366 0,000332 
NO TAHUN PERSEDIAAN PENJUALAN PERSEDIAAN PERSEDIAAN 
1 2015  143.408.228.411 20.260.381.020 7,078259 
2 2016  256.234.745.701 20.403.235.728 12,55853 
3 2017  11.819.781.048 14.302.051.053 0,82644 
4 2018  156.504.840 14.204.015.698 0,011018 
5 2019  59.940.000 14.163.508.486 0,004232 
NO TAHUN PIUTANG PENJUALAN PIUTANG PIUTANG 
1 2015  143.408.228.411 72.852.550.404 1,968472 
2 2016  256.234.745.701 71.482.049.208 3,584603 
3 2017  11.819.781.048 70.455.759.738 0,167762 
4 2018  156.504.840 60.575.759.738 0,002584 
5 2019  59.940.000 46.709.652.498 0,001283 
NO TAHUN RENTABILITAS LABA  MODAL    RENTABILITAS 
1 2015  -23.096.657.780 -440.532.918.295 5,24289 
2 2016  -2.895.181.993 -441.753.828.553 0,655384 
3 2017  -3.925.258.889 -445.771.695.193 0,880554 
4 2018  -48.588.147.020 -494.359.842.213 9,828498 













Hasil analisis output spss 
8. Hasil uji statistic deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1(PMK) 46 .00 6.95 1.6710 1.21434 
X2(LIKUIDITAS) 46 .22 1336.32 31.0549 196.73352 
X3(SOLVABILITAS) 46 .09 3.58 .7577 .84825 
X4(PTA) 46 .00 1.59 .8664 .39983 
X5(PERSEDIAAN) 46 .00 12.56 4.5849 3.11598 
X6(PIUTANG) 46 .00 144.10 16.7083 24.93041 
Y(RENTABILITAS) 46 -30.55 24.75 3.1029 8.49534 
Valid N (listwise) 46     
 
9. Uji asumsi klasik 







Hasil sebelum data di outlier 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1826.57169572 
Most Extreme Differences Absolute .341 
Positive .255 
Negative -.341 
Test Statistic .341 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 










Hasil setelah data di outlier 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 7.66553051 
Most Extreme Differences Absolute .082 
Positive .058 
Negative -.082 
Test Statistic .082 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 






1 X1(PMK) .754 1.326 
X2(LIKUIDITAS) .969 1.032 
X3(SOLVABILITAS) .764 1.308 
X4(PTA) .729 1.371 
X5(PERSEDIAAN) .914 1.095 
X6(PIUTANG) .919 1.088 
a. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 
 
c. Uji autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .529a .279 .168 8.22093 2.372 
a. Predictors: (Constant), X6(PIUTANG), X5(PERSEDIAAN), X2(LIKUIDITAS), X4(PTA), 
X3(SOLVABILITAS), X1(PMK) 






d. Uji heteroskedastisitas 
 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.660 4.378  1.293 .204 
X1(PMK) .236 1.162 .032 .203 .840 
X2(LIKUIDITAS) .003 .006 .060 .431 .669 
X3(SOLVABILITAS) -.056 1.652 -.005 -.034 .973 
X4(PTA) -3.656 3.589 -.162 -1.018 .315 
X5(PERSEDIAAN) .202 .411 .070 .490 .627 
X6(PIUTANG) -.180 .051 -.497 -3.506 .001 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.660 4.378  1.293 .204 
X1(PMK) .236 1.162 .032 .203 .840 
X2(LIKUIDITAS) .003 .006 .060 .431 .669 
X3(SOLVABILITAS) -.056 1.652 -.005 -.034 .973 
X4(PTA) -3.656 3.589 -.162 -1.018 .315 
X5(PERSEDIAAN) .202 .411 .070 .490 .627 
X6(PIUTANG) -.180 .051 -.497 -3.506 .001 
a. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 
 
g. Uji F (simultan) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1021.603 6 170.267 2.519 .037b 
Residual 2635.762 39 67.584   
Total 3657.365 45    
a. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 
b. Predictors: (Constant), X6(PIUTANG), X5(PERSEDIAAN), X2(LIKUIDITAS), X4(PTA), 
X3(SOLVABILITAS), X1(PMK) 
 
h. Uji determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .529a .279 .168 8.22093 
a. Predictors: (Constant), X6(PIUTANG), X5(PERSEDIAAN), 
X2(LIKUIDITAS), X4(PTA), X3(SOLVABILITAS), X1(PMK) 
b. Dependent Variable: Y(RENTABILITAS) 
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